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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Pengembangan Kawasan Agropolitan
dan Kawasan Minapolitan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Trenggalek Tahun 2013-2015” ini merupakan hasil penelitian kuantitatif yang
bertujuan menjawab pertanyaan tentang adakah pengaruh simultan pengembangan
kawasan agropolitan dan kawasan minapolitan terhadap pendapatan asli daerah
Kabupaten Trenggalek dan adakah pengaruh parsial pengembangan kawasan
agropolitan dan kawasan minapolitan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten
Trenggalek.

Metodelogi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi dokumen pada objek. Pengumpulan data
yang digunakan dengan studi dokumentasi di pemerintah Kabupaten maupun
pemerintah pusat.

Hasil penelitian yang diperolen adalah pengembangan kawasan
agropolitan berpengaruh positif dalam meningkatnya pendapatan asli daerah
Kabupaten Trenggalek, dimana dengan meningkatnya pendapatan asli daerah juga
dapat menjadi pemicu meningkatnya pertumbuhan ekonomi dan terdapat
pengaruh antara pengembangan kawasan minapolitan terhadap pendapatan asli
daerah Kabupaten Trenggalek.

Pengembangan kawasan minapolitan berpengaruh positif terhadap
pendapatan asli daerah, maka tingkat pengembangan kawasan minapolitan harus
ditingkatkan. Dengan memperhatikan sarana dan prasarana yang ada diperdesaan,
memberikan modal, mencarikan bibit-bibit tanaman yang menjadi komoditas
unggulan, serta menyediakan transportasi untuk fasilitas distribusi pemasaran.
Pengembangan kawasan minapolitan juga berpengaruh positif terhadap
pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek. hal-hal yang mendukung
berkembangnya kawasan minapolitan harus lebih ditingkatkan, seperti
kelembagaan pengelolaan produk, ketersediaan benih-benih ikan, serta terbukanya
lapangan kerja bagi masyarakat perdesaan sehingga mereka tidak perlu pindah ke
perkotaan untuk mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

Pertanian dan perdesaan memiliki ikatan yang erat dalam tiga hal penyedia
kesempatan kerja, pensupply kebutuhan dan sebagai lahan konservasi lingkungan.
Namun tidak semua perdesaan mendapatkan tiga faktor tersebut untuk
membangun perekonomian di daerahnya. Ketersediaan teknologi dan sarana
prasarana pengembangan di lokasi tersebut menjadi faktor penentu. Konsep
pembangunan kawasan agropolitan dan minapolitan menjadi salah satu usaha
untuk mengurangi masalah yang selama ini ada di perdesaan. Penelitian ini
bermaksud untuk mengkaji sektor pertanian yang berpengaruh terhadap

pendapatan asli daerah di Kabupaten Trenggalek.

Bab pendahuluan ini memuat empat sub bab. Sub bab pertama
menjelaskan tentang latar belakang penelitian dan alasan pentingnya tema ini
untuk dikaji. Sub bab kedua adalah rumusan masalah. Sub bab ketiga memuat
tujuan penelitian yang menjelaskan jawaban dari rumusan masalah. Sub bab
keempat menjelaskan kegunaan penelitiian.Berikut penjelasan dari masing-

masing sub bab untuk penelitian ini.



A. Latar Belakang

Pemerintah pusat menuntut pemerintah daerah agar lebih bisa mandiri
dalam mengelola keuangan daerah untuk melaksanakan pembangunan
ekonomi daerah. Pembangunan ekonomi daerah diprioritaskan sesuai dengan
kebutuhan daerah, dimana pemanfaatan sumber daya yang tersedia akan
mendorong peningkatan kemampuan ekonomi daerah. Pembangunan
ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah daerah dan
masyarakatnya bersinergi dalam mengelola setiap sumber daya yang ada serta
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintah daerah dengan sektor
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan meningkatkan
perkembangan kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah
tersebut.'

Sebagai salah satu dari program pemerintah dalam pemerataan
pembangunan ekonomi, otonomi daerah dibuat dengan tujuan agar daerah dapat
menyelesaikan  permasalahan  daerah  dalam  mengelola  informasi
daerah,memobilisasi sumber daya secara mandiri, peningkatan pelayanan publik
serta untuk pengembangan kreativitas pemerintah daerah. Berdasarkan UU No. 32
Tahun 2004 disebutkan bahwa untuk pelaksanaan kewenangan dan kebijakan
pemerintah daerah. Transfer dana perimbangan tersebut terdiri dari Dana Alokasi

Umum  (DAU), Dana  Aokasi Khusus  (DAK) dan  bagian

! Lincolin Arsyad, “Pengantar Perencanaan Dan Pembangunan Ekonomi Daerah Edisi Pertama”
(‘Yogyakarta: BPFE, 1999), 256.



daerah bagi hasil pajak pusat.? Tujuan dari dana perimbangan ini

adalah untuk mengurangi kesenjangan fiskal antar pemerintahan serta untuk

meningkatkan standar pelayanan publik di daerah.

Pemerintah daerah memiliki sumber pendapatan sendiri berupa

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang didapat dari pemungutan pajak daerah,

restribusi kegiatan perekonomian daerah, hasil pengelolaan daerah yang

dipisahkan serta penerimaan PAD lainnya yang sah. Semakin tinggi PAD

yang dihasilkan daerah, maka semakin mandiri daerah tersebut dalam

mengelola keuangan daerahnya. Berikut gambaran pendapatan asli daerah

Kabupaten Trenggalek:
Tabel 1.1
Relasi Pendapatan Daerah Kabupaten Trenggalek (Jutaan Rp)
2011 - 2015

Uraian / Explanation

2011

2012

2013

2014

2015

Pendapatan

948.218

1.059.583

1.206.677

1.498.350

1.545.252

1. Pendapatan Asli
Daerah

63.084

70.198

77.799

132.951

155,254

2. Pendapatan
Transfer

862.302

958.226

865.666

1.308.890

1.313.939

3. Lain-lain
Pendapatan yang
sah

22.832

31.159

263.212

56.508

76,059

Sumber: BPS Kabupaten Trenggalek

Tabel 1.1 merupakan gambaran mengenai kondisi pendatan asli

daerah di Kabupaten Trenggalek pada tahun 2011 - 2015 dengan satuan nilai

? Suryana, “Ekonomi Pembangunan” (Jakarta: Salemba Empat, 2000), 307.




juta rupiah. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa selama kurun waktu
tersebut, pendapatan asli daerah setiap tahunnya. Tetapi meskipun PAD
semakin meningkat, masyarakat Trenggalek belum merasakan peningkatan
tersebut sehingga warga asli Trenggalek berpindah ke perkotaan untuk
mencari pekerjaan yang lebih layak menurut mereka.

Pemaparan pada pada berikut ini yang menjadi alasan penilis memilih
penelitian ini perlu dilakukan. Urbanisasi memiliki banyak dampak negatif.
Peralihan lahan produktif pertanian menjadi kawasan perumahan dan
perdagangan serta migrasi tenaga kerja terampil perdesaan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi produksi pertanian. Dengan semakin menurunnya
produksi pertanian memicu import produk-produk pertanian, oleh sebab itu
dengan menurunnya produksi pertanian membuat pendapatan masyarakatnya
menurun.®

Menurunnya pendapatan petani Indonesia dibuktikan dengan
pendapatan perkapita petani masih dibawah pendapatan perkapitan Indonesia
yang membuat kebutuhan para petani belum bisa terwujud. Peningkatan
kelayakan hidup bagi petani dapat dilakukan dengan pemberdayagunaan
kawasan perdesaan dan masyarakat perdesaan. Peningkatan ini memerlukan
waktu dan persiapan yang matang khususnya pada sektor pertanian dan
penyediaan sarana dan prasarana di kawasan perdesaan. Jika kawasan

perdesaan sudah tercipta, tidak dipungkiri lagi bahwa pembangunan

$Soenarno, “Pengembangan Sektor Pertanian,” Jurnal Ilmiah No. 2 (2003), 6.



Indonesia khususnya di kawasan perdesaan maju baik kualitas lahan
pertanian, produk pertanian maupun peningkatan penghidupan petani.*

Pembangunan perdesaan dan perkotaan mempunyai keterkaitan dan
akses terhadap pasar hasil pertanian. Singkronisasi pembangunan kawasan
perdesaan dan perkotaan dapat meningkatkan penghasilan masyarakat
perdesaan yang dipergunakan untuk membeli barang manufaktur hasil
perkotaan.> Proses pembangunan yang ideal mampu menghasilkan produk-
produk pertanian yang memiliki keunggulan kompetitif terhadap bangsa lain,
baik untuk kepentingan ekspor maupun untuk impor.

Kurang maksimalnya perhatian pemerintah terhadap sektor pertanian
mengakibatkan munculnya berbagai permasalahan pembangunan pertanian.
Masih tingginya alih fungsi lahan pertanian ke lahan non pertanian,
kepemilikan lahan pertanian yang relatif semakin menyempit, minimnya
infrastruktur perdesaan, rendahnya daya saing produk dan rendahnya tingkat
pendidikan masyarakat perdesaan adalah masalah-masalah yang muncul.

Berbagai permasalahan pembangunan pertanian, perlu adanya strategi
membangkit pembangunan ekonomi yang mampu memberikan kehidupan
yang lebih baik bagi mayoritas penduduk di perdesaan yang hidup di sektor
pertanian. Selain itu untuk mempercepat pembangunan perdesaan dan

pertanian diperlukan komitmen dan tanggung jawab moral pembangunan dari

*Fenty Dinikawati, “Pengaruh pengembangan agropolitan terhadap peningkatan kehidupan sosial-
ekonomi masyarakat Kalibawang, kabupaten kulon Progo, Yogyakarta tahun 2002,” (Skripsi--UIN
Alauddin Makassar, 2002) , 10.

°Nur Ratika Syamsir, “Pengembangan Kawasan Agropolitan Berbasis Partisipasi Di Kecamatan
Malunda Kabupaten Majene Dengan Pendekatan ABCD(Aset Based Community Development™
(Skripsi --UIN Alauddin Makassar, 2016), 25.



segenap aparatur pemerintah, swasta, maupun masyarakat agar pembangunan
pertanian dapat dilakukan secara efektif, efisien, dan terintegrasi dengan
pembangunan sektor lainnya serta berwawasan lingkungan. ®

Konsep yang sesuai untuk dikembangkan dalam mengatasi masalah
tersebut adalah dengan mewujudkan kemandirian pembangunan perdesaan
yang didasarkan pada potensi wilayah desa itu sendiri. Pengembangan
kawasan potensial dengan basis perdesaan sebagai pusat pertumbuhan akan
mentransformasikan perdesaan menjadi kota pertanian atau agropolitan.
Agropolitan merupakan strategi pembangunan pusat pertumbuhan dengan
konsep berimbangan dan sinergi antar pusat dengan hinterland, terutama
dengan memperhatikan konfigurasi spasial, aktivitas ekonomi dan
optimalisasi dampak pembangunan.’

Melalui pembangunan agropolitan, diharapkan terjadi interaksi yang
kuat antara pusat kawasan agropolitan dengan wilayah produksi pertanian
dalam sistem kawasan agropolitan. Melalui pengembangan ini, produk
pertanian dari kawasan produksi akan diolah terlebih dahulu di pusat kawasan
agropolitan sebelum dijual (ekspor) ke pasar yang lebih luas sehingga nilai
tambah tetap berada di kawasan agropolitan. Pada akhirnya, konsep
agropolitan dapat digunakan untuk pembangunan kawasan yang mampu
mendorong perekonomian daerah pada tingkat kabupaten/kota maupun

tingkat provinsi, menciptakan pembangunan antar wilayah yang lebih

STutut Subadyo, “Eksistensi Infrastruktur Dan Performansi Kemandirian Kawasan Agropolitan
Poncokusumo” Jurnal Penelitian, (2012), 46.

"Ade Herawan, “Implementasi Agropolitan Berbasis Sumber Daya Lokal Untuk Meningkatkan
Pembangunan Ekonomi Provinsi Gorontalo,” Jurnal Penelitian 2 No. 3 (2013), 32.



berimbang, mengatasi masalah dalam pembangunan wilayah perdesaan, dan
meningkatkan pengelolaan pertanian berkelanjutan.®

Berhasilnya pembangunan agropolitan tidak terlepas dari keberhasilan
dalam mengimplementasikan masing-masing komponen sistem agropolitan,
mulai dari kelembagaan pertanian, teknologi agribisnis, sarana pertanian,
pengolahan dan jasa penunjang, permodalan, dan pasar hasil pertanian.’
Dengan adanya kebijakan ini maka diharapkan pembangunan wilayah
Kabupaten Trenggalek lebih difokuskan terhadap sektor pertanian untuk
kemajuan pengembangan perekonomian serta meningkatkan komoditas
unggulan yang ada di Kabupaten Trenggalek, sehingga sektor pertanian bisa
lebih berkembang.

Ketika sektor pertanian sudah berkembang, maka dapat diketahui
bahwa pengembangan kawasan agropolitan dapat digunakan untuk
menambah komoditas unggulan dari sebelumnya. Kawasan agropolitan di
Kabupaten Trenggalek mempunyai produk unggulan durian, manggis, pisang,
salak, alpukat, dan cengkeh. Jadi beberapa komoditas tersebut merupakan
produk hasil pertanian di Kabupaten Trenggalek sehingga pemerintah dan
seluruh masyarakat fokus untuk mengembangkan komoditas yang saat ini
menjadi sumber penghasilan masyarakat lokal. Berikut ini dua contoh gambar
dari komoditas:

Gambar 1.1

8 Gilang Wirakusuma, “Peran Sektor Pertanian di Provinsi Jawa Timur Pada Sebelum dan Setela
Pemberitahuan Otonomi Daerah”, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 2015) Volume 11 No.1
% Prananda Yuda, “Arahan Pengembangan Ekonomi Kabupaten Lamongan Berdasarkan Sektor
Unggulan (Sektor Pertanian)” http://www.pengembanganekonomi/7241-20711-1-PB/ diakses
pada tanggal 14 Oktober 2018



http://www.pengembanganekonomi/7241-20711-1-PB

Foto komoditas agropolitan di Kabupaten Trenggalek (manggis dan

alpukat)

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Timur tahun 2014

Gambar diatas dapat kita lihat, setelah dipanen hasil produksi tidak
langsung dijual sembarangan tetapi melalui kelembagaan yang sudah
ditentukan oleh pemerintah untuk melancarkan jalannya pembangunan
kawasan agropolitan.

Konsep pembangunan agropolitan difokuskan untuk bidang pertanian,
namun terdapat pula konsep untuk bidang perikanan yang disebut dengan
minapolitan. Implementasi adanya konsep minapolitan dengan sistem
pembangunan sektor perikanan yang berbasis wilayah. Konsep minapolitan
pada dasarnya hampir sama dengan agropolitan, perbedaan dasar terletak
pada sektor penggerak ekonomi dari perikanan. Minapolitan sebaiknya
dirancang untuk menumbuhkan kota-kota kecil mandiri dan mengurangi

penumpukan penduduk di kota-kota besar.'°

10 Hakim Miftachul Huda, “Strategi Pengembangan Perikanan dalam Pembangunan Ekonomi
Wilayah di Jawa Timur”, (Bogor: Institut Pertanian Bogor dan BBPSEKP, 2012)



Minapolitan adalah konsepsi pembangunan ekonomi kelautan dan
perikanan berbasis kawasan berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi,
berkualitas dan percepatan.** Sedangkan kawasan minapolitan adalah suatu
bagian wilayah yang mempunyai fungsi utama ekonomi yang terdiri dari
sentra peoduksi, pengolahan, pemasaran komoditas perikanan, pelayanan
jasa, dan kegiatan pendukung lainnya.

Pengembangan sektor kelautan dan perikanan perlu dilakukan dengan
cara konsep minapolitan dimana salah satu tujuan konsep ini untuk
mengembangkan kawasan ekonomi unggulan menjadi lebih produktif.
Sebagai langkah nyata, telah diterbitkan Peraturan Menteri Kelautan dan
Perikanan nomor 12/2010 tentang Minapolitan dan Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Nomor 35/2010 tentang Penetapan Kawasan
Minapolitan.*

Minapolitan merupakan salah satu intervensi kebijakan yang
dilakukan Pemerintah dalam program utama Kementrian Kelautan dan
Perikanan (KPP) yang dimulai pada tahun 2009 sebagai salah satu strategi
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat (khususnya nelayan) dan
produktivitas kawasan pesisir. Program minapolitan bertujuan untuk
mendorong percepatan pengembangan wilayah dengan kegiatan perikanan
sebagai kegiatan utama, meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup

masyarakat perdesaan yang dikembangkan tidak saja di budidaya tetapi juga

"Bappeda Jawa Timur, Pedoman Umum Pengembangan Kawasan Agropolitan dan Minapolitan
Jawa Timur (Surabaya: Bidang Ekonomi, 2015).

2Dewa Gede, “Konsep Perencanaan Minapolitan Dalam Pengembangan Wilayah,” Jurnal
Pertanian(2011), 76.
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pengolahan dan pemasaran. Berikut contoh gambar terkini produk
minapolitan Kabupaten Trenggalek.
Gambar 1.2

Contoh hasil produk unggulan minapolitan (ikan lele dan ikan tongkol)

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Timur 2014

Mengingat besarnya potensi perikanan dan menyadari bahwa potensi
tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal, maka diperlukan langkah-
langkah strategis yang mampu menyelesaikan masalah yang sudah begitu
lama membelit sektor kelautan dan perikanan. Pengembangan kawasan
minapolitan diperlukan adanya Revolusi Biru, yang artinya perubahan
mendasar cara berfikir dari daratan ke maritim dengan konsep pembangunan
berkelanjutan untuk meningkatkan produksi kelautan dan perikanan melalui
pengembangan minapolitan yang intensif, efisien, dan terintegrasi guna

peningkatan pendapatan rakyat yang adil, merata, dan pantas.*®

13 Didi Sadil, “Analisis Assessment Kawasan Minapolitan™ Jurnal Penelitian (2010), 87.
http://konsepminapolitan.academia.com/2018/10/06/minapolitan/ diakses pada tanggal 06 Oktober
2018.



http://konsepminapolitan.academia.com/2018/10/06/minapolitan/
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Dengan konsep minapolitan, pembangunan sektor perikanan
diharapkan dapat dipercepat. Kemudahan atau peluang yang biasanya ada di
perkotaan perlu dikembangkan di perdesaan, seperti prasarana, sistem
pelayanan umum, jaringan distribusi bahan baku, dan hasil produksi di sentra
produksi. Sebagai sentra produksi, perdesaan diharapkan dapat berkembang
sebagaimana perkotaan dengan dukungan prasarana, energi, jaringan
distribusi, bahan baku dan hasil produksi, transportasi, pelayanan publik,
akses permodelan, dan sumberdaya manusia yang memadai.*

Secara konseptual minapolitan mempunyai dua unsur utama yaitu
minapolitan sebagai konsep pembangunan sektor kelautan dan perikanan
berbasis wilayah, dan minapolitan sebagai kawasan ekonomi unggulan
dengan komoditas utama produk kelautan perikanan.*® Kabupaten Trenggalek
menggunakan dua konseptual tersebut untuk mengembangkan kawasan
minapolitan di kecamatan yang sudah ditentukan dan letaknya diarea pesisir
pantai. Kabupaten Trenggalek khususnya memiliki beberapa wilayah yang
saat ini menjadi kawasan agropolitan, agroindustri, dan minapolitan. Untuk
kawasan agropolitan di fokuskan di kecamatan Bendungan, Pule, Watulimo.
Sedangkan untuk kawasan minapolitan di kecamatan Panggul, Watulimo, dan
Bendungan.

Pengembangan beberapa kecamatan tersebut sebagai kawasan

agropolitan dan kawasan minapolitan mendapatkan respons dan perhatian

“Riya Eka, “Konstribusi Pengembangan Kawasan Minapolitan Kampung Lele Terhadap
Pendapatan Petani Lele Di Desa Tegalrejo Sawit Boyolali,” Ekonomics Development Analysis
Journal Nomor 4 (November 2013): 397.

lbid, 54.
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khusus tidak hanya dari pemerintah tetapi juga dari Dirjen Perikanan
Budidaya Kementrian Kelautan dan Perikanan. Perhatian ini berupa
kemudahan pembiayaan dari perbankan terkait dengan kelangsungan
permodalan usaha, berupa pemberian kredit baik dari perbankan pemerintah
maupun perbankan swasta. Jadi para warga yang bermata pencaharian
sebagai petani maupun nelayan bisa dengan mudah untuk mewujudkan
rencana pemerintah dalam membuat kawasan agropolitan dan minapolitan
yang berguna bagi masyarakat wilayah tersebut.

Pengembangan kawasan agropolitan dan minapolitan bertujuan untuk
membuat masyarakat di wilayah tersebut bisa lebih sejahtera dan memiliki
pendapatan yang maksimal sesuai dengan kebutuhan keluarga masing-
masing. Pada prinsip pembiayaannya pengembangan kawasan agropolitan
dan minapolitan dilakukan oleh masyarakat tani, nelayan, pelaku pemasaran,
pelaku pengolah hasil, dan lain-lain, yang didukung oleh fasilitas pemerintah
berupa Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) dan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Dari pemaparan latar belakang
diatas penulis bermaksud untuk melakukan penelitian agar memahami
seberapa besar pengaruh pengembangan kawasan agropolitan dan
minapolitan tersebut atas konstribusinya terhadap pendapatan asli daerah
Kabupaten Trenggalek dengan judul “PENGARUH PENGEMBANGAN
KAWASAN AGROPOLITAN DAN MINAPOLITAN TERHADAP
PENDAPATAN ASLI DAERAH (PAD) KABUPATEN TRENGGALEK

TAHUN 2013 - 2015~
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B. Rumusan Masalah
1. Apakah pengembangan kawasan agropolitan dan pengembangan
kawasan minapolitan berpengaruh secara simultan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek Tahun 2013-2015?
2. Apakah pengembangan kawasan agropolitan dan pengembangan
kawasan minapolitan berpengaruh secara parsial terhadap Pendapatan

Asli Daerah Kabupaten Trenggalek Tahun 2013-2015?

C. Tujuan Penulisan
1. Mengetahui simultanitas pengembangan kawasan minapolitan dan
agropolitan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek
tahun 2013 - 2015.
2. Mengetahui parsialitas pengembangan kawasan minapolitan dan
agropolitan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek

tahun 2013 - 2015.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilakukan penulis ini diharapkan dapat membawa

manfaat bagi beberapa pihak, di antaranya sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis
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Kegunaan teoritis untuk membuktikan teori pertumbuhan
ekonomi yang mengedepankan optimalisasi sektor pertanian di
Kabupaten Trenggalek.

Kegunaan Praktis

1.) Bagi mahasiswa, hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar selama kuliah dan untuk megembangkan pengetahuan,
guna menigkatkan kualitas diri dalam hal intelektual.

2.) Bagi pemerintahan Kabupaten Trenggalek yaitu dapat digunakan
untuk memperbaiki perekonomian di Kabupaten Trenggalek
dengan melihat dari sisi pengembangan kawasan agropolitan dan
kawasan minapolitan.

3.) Bagi semua pihak adalah sebagai bahan referensi untuk
mengadakan penelitian dengan topik serupa di waktu yang akan

datang.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

Sektor pertanian merupakan sektor yang memiliki peranan penting dalam
pertumbuhan ekonomi, salah satu upaya pemerintah dalam mengoptimalkan
peranan sektor pertanian adalah dengan pengembangan kawasan agropolitan dan
minapolitan. Teori kuznet menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak hanya
bergantung pada sektor pengolahan dan sektor industri tetapi sangat bergantung
pada sektor pertanian. Teori ini untuk menjelaskan bahwa sektor pertanian dapat

mempengaruhi meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Bab ini terdiri dari tiga sub bab, sub bab pertama adalah landasan teori
yang menjelaskan teori yang dipakai. Sub bab kedua menjelaskan kerangka
konseptual yang merumuskan hipotesis. Sub bab ketiga adalah hipotesis
menjelaskan memuat hasil keilmuan.. Berikut penjelasan yang lebih detail dari

subbab-subbab:

A. Landasan Teori

1. Pertumbuhan Ekonomi
Salah satu variabel keberhasilan pembangunan dalam suatu
perekonomian adalah pertumbuhan ekonomi. Perubahan output nasional
yang menentukan besarnya pertumbuhan merupakan suatu kemajuan
perekonomian. Analisis ekonomi jangka pendek ditandai dengan adanya

perubahan output dalam perekonomian.

15
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Teori kuznet (1975) mengasumsikan bahwa pertumbuhan ekonomi
tidak hanya berhubungan dengan sektor pengolahan dan sektor industri
saja, tetapi akan sangat tergantung pada penggunaan teknologi pada sektor
primer dan industri pertanian.'® Selain itu kuznet juga beranggapan
bahawa peranan sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi bersifat

tali temali.

Ahli ekonomi Rostow (1965) yang mencetuskan teori pertumbuhan
ekonomi secara bertahap. Salah satu tahapan menurut Rostow adalah tahap
take off atau tahap lepas landas, pada tahap tersebut menggambarkan
proses perubahan pada sektor pertanian. Negara berkembang yang
mengalami kegagalan pada proses pertumbuhan ekonomi, salah satunya
adalah pada proses pengembangan sektor pertanian. sektor pertanian
awalnya bergerak menuju spektrum yang lebih luas, tetapi sering
mengalami kemunduran karena lemahnya keterkaitan sektor pertanian

dengan sektor ekonomi lannya terutama sektor industri.*’

Pertumbuhan ekonomi terjadi apabila suatu wilayah mampu
meningkatkan jumlah produksi guna mencapai penambahan output yang di

hasilkan, yang dapat diketahui dari indikator pendapatan asli daerahnya

18 Sadono Sukirno, “Teori Ekonomi Makro” (Jakarta: Kencana, 2006) 268
" Michael P Todaro, “Pembangunan Ekonomi Edisi Kesebelas”, ( Jakarta : Erlangga, 2011 ) hal.

135
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2. Pendapatan Asli Daerah (PAD)

Setiap daerah memiliki wewenang dan kewajiban untuk menggali
sumber keuangannya sendiri dengan melakukan segala upaya untuk
meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), dengan demikian
pemerintah daerah dapat melaksanakan tugas pemerintahan dan
pembangunan yang semakin meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Pendaparan Asli Daerah adalah penerimaan yang diperoleh daerah
dari sumber dari dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan
peraturan daerah yang sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Dapat disimpulkan PAD merupakan suatu penerimaan daerah
yang berasal dari sumber-sumber wilayahnya berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.*®

Pendapatan Asli Daerah (PAD) menurut Undang-Undang No. 28
Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah yaitu sumber
keuangan daerah yang digali dari wilayah daerah yang bersangkutan terdiri
dari hasil pajak daerah, hasil restribusi daerah, hasil pengelolaan daerah
yang dipisahkan.*®

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah dalam mengurus rumah tangganya sendiri diberikan sumber-

sumber pendapatan atau penerimaan keuangan daerah untuk membiayai

!®Resiana Sukmawati, “Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran
Terhadap Belanja Modal,” Jurnal Penelitian 1 Mo 3 (2009), 43.
“lbid, 54.
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seluruh aktivitas dalam rangka pelaksanaan tugas-tugas pemerintah dan
pembangunan untuk kesejahteraan masyarakat secara adil dan makmur.”

Pendapatan Asli Daerah memiliki peranan penting dalam
pembangunan daerah karena Pendapatan Asli Daerah dapat membantu
pendapatan dari APBD sehingga PAD juga harus diperhatikan
pengelolaannya. Dengan semakin bertambahnya PAD di Trenggalek setiap
tahunnya, maka dapat diketahui bahwa penghasilan daerah Trenggalek
juga meningkat.**

Pada kota Semarang Pendapatan Asli Daerah juga memiliki
peranan penting dalam pembangunan ekonomi, setiap tahun terus
meningkat namun peningkatan Pendapatan Asli Daerah belum
memberikan dampak yang cukup signifikan dalam upaya menuju
kemandirian daerah dibuktikan dengan terus meningkatkan Dana Alokasi
Umum. Namun PAD juga memberikan dampak positif dalam
pembangunan daerah, karena dengan meningkatnya pendapatan asli
daerah tiap tahunnya menambah pendapatan daerah dan menunjukkan

bahwa masyarakat berpartisipasi dengan peraturan pemerintah.?

Pendapatan Asli Daerah (PAD) bertujuan memberikan
kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai atau membiayai

pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi yang ada di daerah atau

0 Mohammad Khusaini, “ Ekonomi Publik, Desentralisasi Fiskal, Pembangunan Daerah”
(Malang: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Brawijaya), 179.

“!Didiek Tri, “Konstribusi Retribusi Pasar Terhadap Pendapatan Asli Daerah,” Jurnal Penelitian
No 4 (2006), 97.

22 Arief Eka, “Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah Di Kota
Semarang” (Skripsi -- Universitas Diponegoro Semarang, 2011), 94.
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penyerahan wewenang Pemerintahan Pusat kepada Pemerintah Daerah
untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintah daerah sendiri dalam

sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Berdasarkan penjelasan dari UU No. 33 Tahun 2004 Pendapatan
Asli Daerah (PAD) adalah salah satu sumber dana pembiayaan
pembangunan daerah pada kenyataannya belum cukup memberikan
sumbangan bagi pertumbuhan daerah, hal ini mengharuskan pemerintah
daerah menggali dan meningkatkan pendapatan daerah terutama sumber
pendapatan asli daerah. Menururt Mardiasno Pendapatan Asli Daerah
(PAD) merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumebr
ekonomi asli daerah. Optimalisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah
hendaknya didukung upaya pemerintah daerah dengan meningkatkan

kualitas layanan publik.?®
a. Sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah

Adapun sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD)
sebagaimana yang dituliskan dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun

2004 Pasal 157, yaitu:

1) Hasil Pajak Daerah

Berdasarkan Undang-undang No.34 Tahun 2000 tentang

Perubahan atas Undang-Undang No.18 Tahun 1997 tentang

2Halim, “Pendapatan Asli Daerah Merupakan Sumber Ekonomi Asli Daerah,” Jurnal Penelitian,
(2012), 103.
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Pajak Daerah dan Restribusi Daerah, yang dimaksud dengan
Pajak Daerah yang disebut dengan pajak adalah iuran wajib
yang dilakukan oleh orang pribadi atau badan kepada daerah

tanpa ada imbalan langsung yang seimbang.

Hasil pajak daerah yaitu pungutan daerah menurut
peraturan yang ditetapkan oleh daerah untuk pembiayaan rumah
tangganya sebagai badan hukum publik. Pajak daerah sebagai
pungutan yang dilakukan pemerintah daerah yang hasilnya
digunakan untuk pengeluaran umum yang balas jasanya tidak
langsung  diberikan  sedangkan  pelaksanaannya  bisa

dipaksakan.*
2) Hasil Restribusi Daerah

Hasil restribusi daerah yaitu pungutan daerah yang telah
sah yang menjadi pembayaran pemakaian pekerjaan, usaha atau
milik pemerintah daerah bersangkutan. Restribusi daerah
mempunyai berbagai sifat yaitu pelaksanaannya bersifat
ekonomis, ada imbalan langsung walau harus memenuhi
persyaratan formil dan materil, tetapi ada alternatif untuk mau
tidak membayar, merupakan pungutan yang sifatnya tidak

menonjol. Restribusi daerah adalah pengembalian biaya yang

*lan Dwi Heruyanto, “Analisis Pengaruh Variabel Makro Ekonomi Terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kota Di Daerah Istimewa Yogyakarta” (Skripsi -- State Islamic University Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016), 34.
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telah dikeluarkan oleh pemerintah untuk memenuhi permintaan

anggota masyarakat.
3) Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

Pendapatan daerah dari keuntungan bersih perusahaan
daerah yang berupa dana pembangunan daerah dan bagian untuk
anggaran belanja daerah yang disetor ke kas daerah, baik
perusahaan daerah yang dipisahkan, sesuai dengan motif
pengelolaan, maka sifat perusahaan daerah adalah kesatuan
produksi yang bersifat menambah pendapatan daerah, memberi
jasa, menyelenggarakan kemanfaatan umum, dan

mengembangkan perekonomian daerah.”

4) Pendapatan asli daerah lain-lain yang sah
Pendapatan-pendapatan yang tidak termasuk dalam jenis
pajak daerah, restribusi daerah, pendapatan dinas-dinas. Lain-
lain daerah yang sah mempunyai sifat pembuka bagi pemerintah
daerah untuk melakukan kegiatan yang menghasilkan baik
berupa materi dalam kegiatan tersebut bertujuan untuk
menunjang, melapangkan, atau memantapkan suatu kebijakan

daerah disuatu bidang tertentu.”®

Toni Kussetiyono Irawan, “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Investasi, dan Angkatan
Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Tengah” (Skripsi -- Universitas Negeri
Semarang, 2013), 28.

*Hening Fitria, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
(Studi Kasus di Kabupaten/Kota Eks-Karesidenan Pekalongan Periode 2005-2014),” Jurnal
Penelitian,( 2015), 6.
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b. Hubungan Pendapatan Asli Daerah Dengan Pertumbuhan Ekonomi

Semakin tinggi pendapatan asli daerah yang diperoleh suatu
daerah maka akan semakin tinggi pertumbuhan ekonomi di daerah
tersebut. Adanya kewenangan daerah dalam mengoptimalkan
pendapatan asli daerah sehingga komposisi pendapatan asli daerah
sebagai penerimaan daerah juga meningkat. Peningkatan PAD yang
dianggap sebagai modal, secara akumulasi akan lebih banyak
menimbulkan eksternalisasi yang bersifat positif dan akan
mempercepat pertumbuhan ekonomi.”’ Pertumbuhan PAD secara
berkelanjutan akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan
ekonomi daerah itu, namun apabila eksploitasi PAD dilakukan
secara berlebihan justru akan semakin membebani masyarakat,
menjadi disinsentif bagi daerah dan mengancam perekonomian

secara makro.

3. Kawasan Agropolitan
Agropolitan pertama kali diperkenalkan oleh Mc. Douglass dan
Friedman pada tahun 1974 guna pengembangan perdesaan. Program
agropolitan adalah kota pertanian yang tumbuh dan berkembang serta
mampu memacu berkembangnya sistem dan usaha agribisnis sehingga

dapat melayani, mendorong, menarik, menghela kegiatan pembangunan

27 pyjianti, “Kumpulan Materi Ilmu Ekonomi”, (Jakarta:Rajawali Pers, 2015) 45.
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pertanian di wilayah sekitarnya.®® Di dalam kawasan agropolitan juga

terdapat pembinaan penanaman tanaman pangan, perkebunan, berladang

untuk peningkatan kualitas dan pendapatan masyarakat perdesaan yang

sudah disertai sarana dan prasarana.?

Tabel 2.1

Komoditas Unggulan di Kabupaten/Kota Lain

Kecamatan Komoditas Unggulan

Apel,

Paprik . . Bunga Padi, .
Pasuruan Durian | Kopi Kentang | Sedap Mangga | Sapi Perah

a, Jagung

. Malam

Krisan

Bawa .

i Bawa ng Ubli Bawan | Cengke | Aneka | Aspara | Tomat,
Mojokerto | ng Mera Padi, Prei, | h Bunga | gus Jagung
Putih h Jahe |9 ' 9 |9
Jombang belimb | sapi Kopi Salak Padi jagung Kedelai | Durian

ing perah
Sumber: dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur
Salah satu penelitian terdahulu yang membahas tentang

pengembangan kawasan agropolitan. Daerah lain yang menjadi kawasan

agropolitan yaitu Kabupaten Wonosobo,

Semarang Jawa Tengah.

Kabupaten Wonosobo melaksanakan program agropolitan sejak tahun

2004, namun Kkeberadaan program tersebut tidak langsung menarik

masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas yang sengaja dibangun di

%8 aclatul Farhana, “Pengembangan Kawasan Agropolitan Di Wilayah Rojonoto Kabupaten
Wonosobo” (Skripsi -- Universitas Negeri Semarang, 2015), 84.

2 Adi Wiratama, “Dampak Implementasi Program Minapolitan Terhadap Kesejahteraan

Masyarakat Di Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi,” Jurnal Kebijakan dan Manajemen
Publik 4 No 3 (September 2016), 14.
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kawasan agropolitan contohnya sub terminal agribisnis. Lokasi sub
terminal sangat strategis, dari sisi transportasi mudah dijangkau oleh
masyarakat yang berasal dari kawasan sentra produksi lain dalam
agropolitan. Setelah berjalan selama lima tahun akhirnya masyarakat
menyadari bahwa program agropolitan memiliki peran penting dalam
meningktakan pendapatan masyarakat.

Kendala dalam pengembangan kawasan agropolitan Kabupaten
Wonosobo adalah kesulitan koordinasi di lapangan, penyuluh aktif
menyebutkan kendala pembinaan sumber daya manusia petani, kondisi
infrastruktur yang mulai rusak, serta pengetahuan petani yang masih perlu
di tambah serta kondisi yang sering dikeluhkan oleh petani yaitu keadaan
jalan yang mulai rusak. Sedangkan dari pengusaha mengeluhkan banyak
pedagang yang mengalami kesulitan untuk proses pemasaran. Dengan
banyaknya keluhan dari masyarakat membuat pemerintah pusat
mengadakan sosialisasi tambahan untuk memecahkan keluhan-keluhan
tersebut.*

Persyaratan yang harus dipenuhi oleh daerah yang akan dijadikan
kawasan agropolitan dan minapolitan:

a. Memiliki komoditas unggulan yang berpotensi atau telah

berkembang diversifikasi usahanya dari hulu sampai dengan

hilir yang dapat dipasarkan atau telah mempunyai pasar.

*Farhana, “Pengembangan Kawasan Agropolitan Di Wilayah Rojonoto Kabupaten Wonosobo.",
Jurnal Penelitian (2010, )76. http://jurnalpenelitian.kawasanagropolitan/8634986/2010// diakses
pada tanggal 12 Oktober 2018
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b. Memiliki sumber daya lahan dengan agroklimat yang sesuai
untuk mengembangkan komoditi unggulan pertanian dan
perikanan tersebut.

c. Memiliki sumber daya manusia yang mau dan berpotensi untuk
mengembangkan komoditi unggulan pertanian tersebut.

d. Memiliki usaha agribisnis yang mampu dikembangkan lebih
baik lagi serta berdampak luas terhadap pertumbuhan ekonomi
di kawasan dan daerah sekitarnya.

e. Memiliki berbagai sarana dan prasarana yang memadai untuk
mendukung pengembangan sistem dan usaha agribisnis.

f. Memiliki sarana dan prasarana umum yang memadai, seperti
transportasi, jaringan listrik, dan lain-lain.

g. Memiliki sarana dan prasarana kesejahteraan sosial yag
memadai.

h. Terjaminnya kelestarian lingkungan hidup, baik aspek sumber
daya alam, sosial budaya, maupun keharmonisan hubungan

kota dan desa.*!

4. Kawasan Minapolitan
Kawasan minapolitan adalah kawasan ekonomi berbasis kelautan
dan perikanan yang terdiri atas sentra-sentra produksi dan perdagangan,

jasa, permukiman, dan kegiatan lainnya yang saling terkait. Permukiman

%1 Bidang Ekonomi, et.al. 16.
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yang terintegrasi dengan peningkatan ekonomi masyarakat dalam bidang
perikanan disebut sebagai permukiman minapolis.*

Menurut Mc Douglass kawasan minapolitan adalah kawasan yang
dibangun atau dikembangkan dengan konsep yang dititik beratkan pada
kemajuan sektor perikanan dengan mengedepankan prinsip efisiensi,
kualitas, percepatan, dan berkesinambungan.®

Kawasan minapolitan di Trenggalek diletakkan di Kecamatan
Bendungan, Panggul, dan Watulimo. Ketiga kecamatan tersebut memiliki
komoditas yang berbeda. Kecamatan Bendungan produksi unggulannya
ikan lele dan ikan nila, untuk Kecamatan Panggul memiliki produk
unggulan ikan tongkol, dan udang, sedangkan Kecamatan Watulimo
memiliki produk unggulan ikan tuna, cakalang, layur, dan tongkol.

unggulan ikan tuna, cakalang, layur, dan tongkol.

Tabel 2.2

Komoditas Unggulan di Kabupaten/Kota Lain

Kecamatan Komoditas Unggulan

Tengir | Cumi- . . .
Malang Tuna Udang i cumi Nila Kepiting | layur Gurami

: Ikan . rajun . .

Pacitan . nila | lele Jung pindang | tuna Tongkol | pari

asin an
- Bande . . Ikan
Kediri ng lele Pari Wader Udang mujaer | oo tuna

Sumber: Dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur

2DKP Provinsi Jawa Timur, 2012. http://dkp.provinsi.jawatimur.co.id.// diakses pada tanggal 22
Oktober 2018
%8 3adi Wiratama, et.al, 25.
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Salah satu contoh pengembangan kawasan minapolitan di
Kabupaten lain. Pada tahun 2010 pemerintah Kabupaten Bogor telah
menetapkan program pengembangan kawasan minapolitan yang berlokasi
di Kecamatan Ciseeng, Parung, Gunungsidur, dan Kemang. Komoditas
utama yang dikembangkan dikawasan ini adalah komoditas ikan lele.
Dengan adanya program ini diharapkan sektor perikanan di Kabupaten
Bogor dapat dikelola dengan lebih terarah dan mampu memperluas
lapangan pekerjaan serta mengatasi masalah kemiskinan di perdesaan.
Setelah berjalan dua tahun terdapat beberapa masalah dalam
pengembangan kawasan minapolitan, seperti sebagian besar pembudidaya
belum menerapkan CBIB, kualitas dan ketrampilan sumber daya manusia
masih rendah, akses informasi pemasaran masih terbatas, dan akses

permodalah dan pembiayaan terbatas.*

5. Hubungan sektor pertanian dengan Pendapatan Asli Daerah
Sektor perekonomian Kabupaten Trenggalek didukung oleh dua
sektor ekonomi yaitu sektor pertanian dan industri pengolahan. Peranan
sektor pertanian dalam menunjang Pendapatan Asli Daerah sangat
diperlukan. Beberapa konstribusi dari sektor pertanian dalam menunjang

perekonomian Kabupaten Trenggalek:

1) Beberapa sektor ekonomi lainnya sangat bergantung pada sektor

pertanian, diantaranya industri yang ada di Kabupaten

$4Teti Sri Kusvita, “Evaluasi dan Strategi Pengembangan Kawasan Minapolitan Di Kabupaten
Bogor” (Tesis -- Institut Pertanian Bogor, 2013), 87.
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Trenggalek masih menggunakan bahan baku pertanian terutama
industri makanan dan minuman.

2) Menyumbang Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek
guna menunjang peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Trenggalek.

3) Hasil dari sektor pertanian bisa membawa surplus pada neraca
perdagangan(devisa) ketika pertanian Trenggalek mampu

mengekspor hasilnya keluar negeri.

Sektor pertanian sektor yang penting, jadi memang harus terus
dilakukan upaya dalam peningkatan pada sektor pertanian. Jika sektor
pertanian mati, maka bisa jadi sektor ekonomi lainnya juga akan mati, dan
juga apabila sektor pertanian produksinya menurun, maka bisa juga akan

menurunkan sumbangnya pada laju pertumbuhan ekonomi.

E. Kerangka Konseptual
Upaya untuk membantu dalam proses penelitian agar yang diteliti
dapat fokus, maka digambarkan kerangka konseptual dalam penelitian ini.
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi apakah pengembangan
kawasan agropolitan dan minapolitan memiliki pengaruh terhadap

Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Trenggalek pada tahun 2013 — 2015.

Kerangka konseptual dapat diartikan sebagai pokok pikiran yang
digambarkan dalam suatu model dengan tujuan untuk menyederhanakan

masalah yang akan diteliti. Kerangka konseptual dibuat dengan menggunakan
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pendekatan ilmiah dan berisi hubungan antar variabel untuk meneliti
hipotesis. Berikut gambar kerangka konseptual sesuai dengan judul

penelitian:

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Pengembangan
Kawasan
Agopolitan (X1)

Pendapatan Asli
Daerah

Pengembangan
Kawasan
Minapolitan (X2)

Keterangan Gambar:

© : Variabel Y

: Variabel X

— : Pengaruh secara simultan

: Pengaruh secara parsial

Pada kerangka berfikir tersebut penulis menguraikan apakah ada

hubungan atau pengaruh dari variabel (X1) yaitu pengembangan kawasan
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agropolitan dan variabel (X2) yaitu pengembangan kawasan minapolitan

terhadap variabel (Y) yaitu Pendapatan Asli Daerah.

. Hipotesis

Dari kerangka konseptual di atas, dapat diketahui bahwa
permasalahan-permasalahan  bisa diselesaikan secara perlahan-lahan.
Sehingga jika di selesaikan permasalahan tersebut mempunyai dugaan
sementara untuk dapat mengetahui jawaban sementara juga. Berikut beberapa

jawabannya:

1. Ho : Tidak ada pengaruh secara parsial atau simultan pada
pengembangan kawasn agropolitan dan pengembangan kawasan
minapolitan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek

tahun 2013 — 2015.

H; : Terdapat pengaruh secara parsial atau simultan pada
pengembangan kawasn agropolitan dan pengembangan kawasan
minapolitan terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek

tahun 2013 — 2015.
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METODELOGI PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kuantitatif yang
menguji teori dengan meneleliti hubungan antar variabel dependen dan
independen, sumber data menggunakan data sekunder, dimana data diuji
menggunakan uji asumsi klasik dan regresi linier berganda untuk mengetahui

pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen.

Bab ini mempunyai tujuh sub bab, sub bab pertama menjelaskan jenis
penelitian yang digunakan. Sub bab kedua adalah waktu dan tempat saat
melakukan penelitian sub bab ketiga menjelaskan variabel penelitian yang
mengidentifikasi variable. Sub bab keempat yaitu definisi operasional yang
memuat variable yang digunakan agar dapat diukur. Sub bab kelima adalah data
dan sumber data yang menjelaskan jenis apa yang digunakan. Sub bab keenam
yaitu teknik pengumpulan data yang menjelaskan metode. Sub bab ketujuh adalah
teknik analisis data menguraikan teknik dalam menguji data. Berikut ini

pebjelasan dari semua sub bab:

A. Jenis Penelitian
“Pengaruh Pengembangan Kawasan Agropolitan dan Kawasan
Minapolitan Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek
tahun 2013 - 2015~ adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang

bertujuan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti

31
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hubungan antarvariabel, yang didukung dengan menggunakan metode
studi dokumentasi dalam pengumpulan data dan informasi yang
diarahkan pada individu untuk memperoleh gambaran nyata tentang
pengaruh pengembangan kawasan agropolitan dan kawasan minapolitan

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu dan tempat penelitian merupakan penjelasan kapan Kita
melakukan penelitian tersebut serta tempat penelitian yang kita gunakan di
Daerah atau Kota yang ada di judul penelitian. Penelitian ini dilakukan

selama tiga bulan mulai pada tanggal 10 November 2018.

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Watulimo, Bendungan,
Pule, dan Panggul yang terdapat di Kabupaten Trenggalek. Lokasi penelitian
ini didasarkan penetapan kawasan agropolitan dan minapolitan yang di

Kabupaten Trenggalek.*

C. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala yang menjadi fokus peneliti untuk diamati yang
dapat diukur secara kuantitatif ataupun kualitatif, variabel yang dipakai dalam
proses evaluasi, ditentukan berdasarkan kajian teori yang dipakai.* Variabel

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

% Bappeda Provinsi Jawa timur, “Dokument paparan Agromina Kabupaen Trenggalek”, 2015.
%1zzan Faruqji, “Kajian Pembangunan Wilayah Di Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat”
(Tesis -- Institut Pertanian Bogor, 2016),75.
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1. Variabel Independen X:

Variabel ini sering disebut variabel bebas, yaitu variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel
dependen (terikat). Dalam penelitian ini variabel bebas yang pertama
yaitu (X1) adalah pengembangan kawasan agropolitan yang diambil dari
jumlah produksi pertanian. Kawasan agropolitan merupakan salah satu
kategori dari sektor pertanian yang memberikan kontribusi pada
peningkatan Pendapatan Asli Daerah, sedangkan untuk variabel bebas
yang kedua yaitu (X2) adalah pengembangan kawasan minapolitan yang
diambil dari nilai jual produksi perikanan. Minapolitan juga merupakan
salah satu kategori dari sektor pertanian yang memberikan kontribusi

pada pembentukan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek.

2. Variabel Dependen Y:

Variabel dependen sering disebut sebagai variabel terikat, yaitu
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu () adalah
Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang diambil dari jumlah pendapatan

asli daerah Kabupaten Trenggalek.

D. Definisi Operasional
Definisi operasional dalam sebuah penelitian digunakan untuk
mendeskripsikan setriap variabel yang dipilih dalam sebuah penelitian. Pada

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa variabel yang disajikan dalam
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bentuk tabel yang bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memahami

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tebel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator Sumber Skala
Pengukuran
Pengembangan | Jumlah  penjualan | Studi Juta
Kawasan produksi dari | dokumentasi
Agropolitan (X1) | kawasan agropolitan | produksi
pertanian
BAPPEDA
Provinsi Jawa
Timur  tahun
2013 - 2015
Pengembangan Nilai Jual Studi Juta
Kawasan Produksi dokumentasi
Minapolitan Perikanan nilai  produksi
(X2) dari perikanan
kawasan BAPPEDA
minapolitan Provinsi Jawa
Timur  tahun

2013 - 2015
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Pendapatan Asli

Daerah (Y)

Jumlah Pendapatan
Asli Daerah
Kabupaten

Trenggalek pada

tahun 2013 — 2015

Data BPS
Pendapatan
Asli  Daerah
Kabupaten
Trenggalek
tahun 2013 -

2015

Juta

E. Data dan Sumber Data

Dilihat dari penelitian menurut Jenis dan Analisis Data,:

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder

adalah data yang sudah tersedia di sejumlah instansi, dan data yang

diperoleh dalam bentuk angka-angka meliputi data produk pertanian,

nilai jual produk pertanian dan perikanan, data produk perikanan, data

pendapatan daerah, dan data pendukung

lainnya.

Data yang

dikumpulkan misalnya, data jumlah penjualan produk pertanian, data

nilai jual produk perikanan, pendapatan asli daerah, pendapatan tiap

komoditi.
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2. Sumber Data

Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS), Dinas
Pertanian dan Tanaman Pangan, Dinas Perikanan, data kondisi fisik

lokasi, dan Bappeda Provinsi Jawa Timur.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
berupa data panel yang merupakan gabungan dari data time series 2013 —
2015 dan data cross section 4 kecamatan di Kabupaten Trenggalek. Pada
peneltian ini menggunakan metode dokumentasi yang dipakai untuk
mengetahui data Pendapatan Asli Daerah (PAD), di Kabupaten Trenggalek
yang bersumber dari dokumentasi Badan Pusat Statistik Trenggalek dan data
produksi agropolitan produksi minapolitan dari badan perencanaan
pembangunan Provinsi Jawa Timur. Selain data-data laporan tertulis, untuk
kepentingan penelitian ini juga digali berbagai data, informasi dan referensi

dari berbagai sumber pustaka, media massa dan internet.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif
kuantitatif. ~ Analisis ini  ditujukan untuk menganalisis pengaruh
pengembangan kawasan agropolitan dan pengembangan kawasan minapolitan
mempunyai  korelasi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Trenggalek.
Pada penelitian ini, alat uji yang digunakan dalam mengolah data

adalah menggunakan analisis regresi linier berganda, menggunakan uji
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asumsi klasik yang disertai dengan uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji
multikolonieritas yang kemudian menggunakan uji statistik yaitu yang
disertai dengan uji secara parsial atau uji T dan uji secara simultan atau uji F
serta menggunkan koefisien determinasi atau R square. Berikut merupakan

penjabaran alat uji yang digunakan dalam penelitian:

1. Uji Regresi Linier Berganda

Regresi yaitu mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) linier
antara dua variabel atau lebih, yang menunukkan arah hubungan antara
variabel dependen dan independen. Variabel dependen diasumsikan
random yang artinya mempunyai distribusi yang probabilistik, sedangkan
variabel independen diasumsikan memiliki nilai tetap dalam pengambilan
sampel yang berulang.®’

Regresi linier berganda digunakan untuk memprediksi apakah dua
atau lebih variabel independen(X) berpengaruh terhadap variabel
dependen(Y). Dan seberapa besar pengaruh keduanya variabel
independen terhadap variabel dependen. Secara umum bentuk persamaan

regresinya adalah dengan tiga variabel sebagai berikut:

Y:(X+B1X1+BZX2+|J.

Dimana:
Y = Variabel dependen
a = konstanta

%7 Anto, Pengantar Metode Statistik (Jakarta: LP3ES, 1996), 132.
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B1 X1 = koefesien regresi Pengembangan Kawasan Agropolitan

B2 X, = koefesien regresi Pengembangan Kawasan Minapolitan

U = error term

3. Uji Asumsi Klasik

Model yang baik juga harus sesuai dengan kriteria pengujian
asumsi klasik, agar prediksi yang dihasilkan lebih baik. Uji asumsi klasik

yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan hubungan linier yang kuat
antara variabel-variabel bebas dalam persamaan regresi berganda.
Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinieritas pada model,
peneliti menggunakan regresi auxiliary. Regresi ini dapat digunakan
untuk mengetahui apakah variabel X2 mempengaruhi variabel X1
untuk mempengaruhi Y. Variabel bebas akan terjadi
multikolonieritas jika nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF >
10.38
b. Uji Normalitas
Dalam uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Di
ketahui bahwa uji t dan uji F menjelaskan bahwa nilai residual

mengikuti distribusi normal dengan signifikansi > 0,05. Jika

% Imam Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 21", (Semarang :
UNDIP, 2011) 103.
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penjelasan tersebut di langgar, maka uji statistik di anggap tidak
valid untuk jumlah sampel kecil.

Pada prinsipnya uji normalitas dapat di ketahui dengan
melihat penyebaran titik pada sumbu diagonal dari grafik atau
dengan histogram residualnya. Jika data menyebar di sekitar garis
diagonal, maka model regresi tersebut memenuhi penjelasan
normalitas. Akan tetapi, apabila data menyebar menjauh dari garis
diagonal atau tidak mengikuti garis diagonal tersebut, maka model

regresi tidak memenuhi penjelasan dari normalitas.

4. Uji Statistik
Uji statistik merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji
diterima atau ditolaknya (secara statistik) hasil hipotesis nol (HO).
Keputusan untuk mengolah HO dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang

diperoleh oleh data yang ada (Gujarati, 2010:152).

a. UjiParsial (uji T)

Uji parsial bertujuan untuk mengetahui apakah semua
variabel bebas memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel terikat. Cara mengetahui pengaruh dari variabel-varibel
tersebut dapat di lihat dengan membandingkan t tael dan t hiwng. Pada

uji t tersebut, maka di ketahui persamaan sebagai berikut :

r Vn—-2

B J(@1-r2

Dimana :
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r = Koefisien relasi
n = Banyak data
Pada uji t, terdapat hipotesis untuk menduga apakah

variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, berikut
merupakan hipotesisnya:

1) Hp: B1=0 (tidak ada pengaruh)

2) Hj : B2# 0 (adanya pengaruh)

3) thiwng =(B1-0)/SP:

Dimana :

SPB1 = Standar Error dari 3

B; = Koefisien Regresi

Pada penelitian pengaruh pengembangan kawasan
agropolitan dan kawasan minapolitan terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Trenggalek, maka dapat di jabarkan sebagai

berikut:

1) Ho : B1 = 0 vyaitu “Tidak ada pengaruh antara
pengembangan kawasan agropolitan terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kabupaten Trenggalek

2) Hi : P1 # 0 vyaitu “Terdapat pengaruh antara
pengembangan kawasan agropolitan terhadap Pendapatan

Asli Daerah Kabupaten Trenggalek*
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3) Ho : B2 = 0 vyaitu “ Tidak ada pengaruh antara
pengembangan kawasan minapolitan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek*

4) Hy : B2 # 0 yaitu “Terdapat pengaruh antara
pengembangan kawasan minapolitan terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek*

Pada uji t juga masih ada yang harus di perhatikan, yaitu antara lain
adalah:

1) Ho : di tolak apabila Signifikansi t piwng < o (signifikansi
yang digunakan)

2) Ho : di terima apabila Signifikansi t hiwung > o (signifikansi
yang di gunakan).

Artinya adalah apabila Hg di tolak, maka terdapat
pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Namun apabila Hy di terima, maka
artinya tidak ada pengaruh secara parsial antara variabel
bebas dengan variabel terikat.*

b. Uji Simultan ( Uji F)

Uji Simultan di perlukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah semua variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel terikat. Pada uji ini dapat diketahui apakah kedua variabel

bebas yaitu pengembangan kawasan agropolitan dan kawasan

%% Gunawan Sumodiningrat, “Ekonometrika Pengantar” (Yogyakarta: BPFE, 2000), 214.
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minapolitan berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat
yaitu pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek. Berikut

merupakan persamaan rumus yang di gunakan pada uji F:

) R%?/k
" (1-R?)—(n-k-1

Fn

Dimana :

R = Koefisien Korelasi Berganda

n =Jumlah Koefisien

k = Jumlah komponen variabel bebas

Pada uji F, juga terdapat hipotesis untuk menduga apakah
variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat, berikut
merupakan hipotesisnya:

1) Hp: B1=0 (tidak ada pengaruh)

2) H; : B2# 0 (adanya pengaruh)

Pada penelitian  pengaruh  pengembangan  kawasan
agropolitan dan kawasan minapolitan terhadap pendapatan asli
daerah Kabupaten Trenggalek, maka dapat di jabarkan sebagai

berikut;

1) Ho : P1 = 0 yaitu “Tidak ada pengaruh antara
pengembangan kawasan agropolitan dan pengembangan
kawasan minapolitan terhadap pendapatan asli daerah

Kabupaten Trenggalek*
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2) Hi : P1 # 0 vyaitu “Terdapat pengaruh antara
pengembangan kawasan agropolitan dan pengembangan
kawasan minapolitan terhadap pendapatan asli daerah
Kabupaten Trenggalek*

Pada uji F juga masih ada yang harus di perhatikan, yaitu antara lain
adalah:

1) Ho: di tolak apabila Signifikansi F piung < o (signifikansi
yang digunakan)

2) Ho: di terima apabila Signifikansi F piwng > o (signifikansi
yang digunakan).

Artinya adalah apabila Ho di tolak, maka terdapat
pengaruh antara semua variabel bebas dengan variabel
terikat. Namun apabila Hy di terima, maka artinya tidak
ada pengaruh secara parsial antara variabel bebas dengan
variabel terikat.

Koefisien Determinasi (R?)

Nilai koefisien determinasi (R?) di gunakan untuk melihat
seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Jadi nilai R® dapat mengetahui seberapa besar pengaruh
pengembangan kawasan agropolitan dan kawasan minapolitan
terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek. Besarnya
nilai R® adalah 0 dan 1. Adapun sifat-sifat R? adalah R? besarannya

adalah positif. Batasan dari nilai R? adalah (0< R?< 1). Jika nilai R?
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adalah 0 maka, tidak ada hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Tetapi, jika nilai R? semakin besar, maka itu artinya
semakin besar pula pengaruhnya variabel bebas terhadap variabel

terikat.*

0 Murray Spiegel, “Statistik Versi Simetrix Teori dan Soal-soal” (Jakarta: Erlangga, 2001), 287.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

Pada bab empat hasil penelitian menjelaskan tentang deskripsi umum
Kabupaten Trenggalek dan menjelaskan tentang hasil analisis dari uji asumsi

Klasik serta uji hipotesis.

Dalam bab hasil penelitian ada dua sub bab yang akan dijelaskan, sub bab
pertama yaitu deskripsi umum objek penelitian yang memuat informasi tentang
lokasi yang menjadi obyek penelitian. Sub bab kedua analisis data berisi hasil
analisis penelitian yang relevan sesuai alat ukur. Berikut penjelasan lebih detail

dari kedua sub bab:

A. Deskripsi Umum Kabupaten Trenggalek

1. Letak Geografis dan Batas Administrasi

Kabupaten Trenggalek merupakan salah satu Kabupaten di
Provinsi Jawa Timur yang terletak di bagian selatan dari wilayah
Provinsi Jawa Timur. Kabupaten ini terletak pada koordinat 111° 24" -
112° 11" bujur timur dan 7° 63" - 8° 34" lintang selatan dengan luas
wilayah 1.261,40 Km? Kabupaten Trenggalek sebagian besar terdiri
dari tanah pegunungan dengan luas meliputi 2/3 bagian luas wilayah.
Sedangkan sisanya 1/3 merupakan tanah dataran rendah. Ketinggian

tanahnya diantara 0-690 meter diatas permukaan laut.
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Luas wilayah 126.140 Ha, Kabupaten Trenggalek terbagi
menjadi 14 Kecamatan dan 157 Desa. Hanya sekitar 4 Kecamatan
yang mayoritas desanya daratan, yaitu: Kecamatan Trenggalek,
Kecamatan Pogalan, Kecamatan Tugu dan Kecamatan Durenan.
Sedangkan 10 Kecamatan lainnya mayoritas desanya pegunungan.
Menurut wilayahnya, 4 Kecamatan yang luas wilayahnya kurang dari
50,00 Km? Kecamatan tersebut adalah Kecamatan Gandusari,
Kecamatan Durenan, Kecamatan Suruh, dan Pogalan. Sedangkan 3
Kecamatan yang luasnya antara 50,00 Km? — 100,00 Km? adalah
Kecamatan Trenggalek, Tugu, dan Karangan. Untuk 7 Kecamatan
lainnya mempunyai luas diatas 100,00 Km?*

Kabupaten Trenggalek berada di sekitar garis khatulistiwa,
maka seperti kabupaten-kabupaten lainnya di Jawa Timur yang
mempunyai perubahan iklim sebanyak 2 jenis setiap tahunnya yakni
musim kemarau dan musim penghujan. Bulan September-April
merupakan musin penghujan dan pada Bulan Mei-Agustus merupakan
musim kemarau. Adapun batas wilayah Kabupaten Trenggalek yakni

sebagai berikut:

- Sebelah Utara :  Kabupaten Tulungagung dan
Ponorogo

- Sebelah Timur : Kabupaten Tulungagung

- Sebelah Selatan : Samudera Indonesia

1 Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek http://bps.kabupatentrenggalek.co.cid diakses pada
tanggal 20 Februari 2019



http://bps.kabupatentrenggalek.co.cid/

- Sebelah Barat

Secara administrasi

Kabupaten Trenggalek dibagi
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: Kabupaten Ponorogo dan Pacitan

habis

menjadi 14 Kecamatan, 157 desa, 5 kelurahan, 540 dusun/lingkungan.

1,290 Rukun Warga (RW) dan 4.502 Rukun Tetangga.** Persebaran

kelurahan berada di Pusat Kabupaten Trenggalek. Sedangkan desa

tersebar di daerah pinggiran dan perbatasan desa/kelurahan pada

setiap kecamatan di Kabupaten Trenggalek. berikut datanya:

Tabel 4.1

Data kecamatan dan pembagian desa di Kabupaten Trenggalek

No Kecamatan | Desa/Kelurahan | Rukun Warga | Rukun Tetangga
1 Panggul 17 155 521328
2 Tugu 15 99 322469
3 Durenan 14 78 296378
4 Trenggalek 13 72 242319
5 Watulimo 12 80 338202
6 Karangan 12 81 296
7 Munjungan 11 66 353
8 Gandusari 11 126 328
9 Dongko 10 144 469
10 Pule 10 117 378

*2 pemerintahan Kabupaten Trenggalek http://pemkab.trenggalek.co.id// diakses pada tanggal 10

Februari 2019



http://pemkab.trenggalek.co.id/
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11 Pogolan 10 121 319
12 Bendungan 8 64 202
13 Kampak 7 77 249
14 Suruh 7 40 188
Jumlah/total | 157 1.290 4.502

Sumber: Pemerintahan Kabupaten Trenggalek Tahun 2015 (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas, wilayah administratif kelurahan
hanya berada di Kecamatan Trenggalek yang berada di pusat
Kabupaten. Sedangkan wilayah administratif desa tersebar dalam
kecamatan lainnya. Kecamatan dengan jumlah desa terbanyak yakni
Kecamatan Panggul yaitu sebanyak 17 desa, sedangkan Kecamatan
Suruh merupakan kecamatan dengan jumlah desa paling sedikit
sebanyak 7 desa saja. Pengembangan agropolitan dan minapolitan di
Kabupaten Trenggalek juga dibagi wilayahnya. Jika dilihat dari peta

Kabupaten Trenggalek sebagai berikut:
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Gambar 4.1

Wilayah Pengembangan Agropolitan dan Minapolitan Kaupaten Trenggalek
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| % "- Agropolitan Watulimo
LR Minapolitan Watulimo
<+

Sumber: Dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur Paparan Agromina

Trenggalek

Berikut ini data dari pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek tahun 2013 -

2015:
PENDAP
PENDAPA ATAN
TAN ASLI ASLI PENDAPATA
DAERAH DAERAH N ASLI
NO BULA TAHU KABUPAT BULAN TAHU | KABUPA | BULA | TAHU DAERAH
N N EN N TEN N N KABUPATEN
TRENGGA TRENGG TRENGGALEK
LEK (juta ALEK (juta rupiah)
rupiah) (juta
rupiah)
JANUA JANUA JAN
1 RI 2013 6,67 RI 2014 22,39 UARI 2015 15,74
FEBRU FEBRU FEBR
2 AR 2013 6,72 ARI 2014 22,18 UARI 2015 15,82
MARE MARE MAR
3 T 2013 6,99 T 2014 23 ET 2015 19,71
APRI
4 APRIL 2013 8,34 APRIL 2014 22,01 L 2015 19,9
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5 MEI 2013 9,67 MEI 2014 19,01 MEI | 2015 17,92
6 | JUNI | 2013 14,62 JUNI 2014 18,04 | JUNI | 2015 20,51
7 | JuLl | 2013 19,87 JULI 2014 18,3 JULI | 2015 20,47
AGUS AGUST AGU
8 Tus | 2013 20,1 US 2014 17,04 | oryg | 2015 20,35
SEPT SEPTE SEPT
9 | EMBE | 2013 17,83 2014 17,05 | EMB | 2015 18,42
MBER
R ER
OKT
10 | OKTO 1 5013 21,65 OKTOB | 5014 17,97 | OBE | 2015 18,13
BER ER R
NOV
NOVE NOVE
11 | MBER | 2013 22,7 MBER | 2014 18,08 EEI\ng 2015 21,87
DESE
DESE DESEM
12 | MBER | 2013 22,69 BER 2014 18,17 MF?E 2015 21,9
Sumber: dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur Tahun 2105
Berikut ini data dari pengembangan kawasan agropolitan Kabupaten Trenggalek
tahun 2013 - 2015:
HASIL HASIL HASIL
PENJUALAN PENJUALAN PENJUALAN
TAH | PRODUKSI TAH | PRODUKSI TAH | PRODUKSI
NO | BULAN'T N | pertanian | BUMAN | un | pertanian | BUN | un' | perTANIAN
(Juta (Juta (Juta
Rupiah) Rupiah) Rupiah)
JANUA JANUA JANUA | 201
1 RI 2013 2,3 RI 2014 6,38 RI c 5,12
FEBRU FEBRU FEBRU | 201
2 ARl | 2013 2,61 AR| | 2014 3,79 AR| c 5,36
3 | MARET | 2013 2,8 MATRE 2014 3,86 MA+RE 221 5,72
4 | APRIL | 2013 2,88 APRIL | 2014 2,69 APRIL 2(5)1 3,98
201
5 MEI | 2013 2,96 MEI | 2014 2,8 MEI c 3,04
201
6 | JUNI | 2013 2,99 JUNI | 2014 4,25 JUNI c 4,16
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7 | JULl | 2013 3,27 JULI | 2014 4,71 JULI 221 4,59
AGUS AGUST AGUST | 201
8 Tus | 2013 3,52 US 2014 4,19 US c 3,37
SEPTE SEPTE SEPTE | 201
9 | MBER | 2013 3,76 MBER | 2014 6,82 MBER | 5 2,86
OKTO OKTO OKTO | 201
10 | gpg | 2013 5,82 BER | 2014 6,28 BER c 4,61
NOVE NOVE NOVE | 201
11 | \BER | 2013 5,91 MBER | 2014 6,14 MBER | s 7,42
DESE DESEM DESEM | 201
12 | \iBER | 2013 6,31 BER | 2014 6,91 BER c 8,7
Sumber: dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur Tahun 2105
Berikut ini data dari pengembangan kawasan agropolitan Kabupaten Trenggalek
tahun 2013 - 2015:
'J\'L'JLAAL' NILAI
R NILAI JUAL JUAL
oy , TAHU | PRODUK Tap | PRODUK
NO | BULAN BULAN PERIKANA | BULAN PERIKA
UN | PERIKA N . UN
N (juta NAN
NAN . )
) rupiah) (juta
(juta rupiah)
rupiah) P
1 | JANUARI | 2013 | 2,26 JANIUAR 2014 22,39 JAE:JA 2015 | 5,82
2 | FEBRUARI | 2013 | 3,28 FEBRUA | 5014 22,18 FEBRU | 5015 5,95
RI ARI
3 MARET | 2013 | 3,84 MARET | 2014 23 MARET | 2015 | 5,96
4 APRIL | 2013 | 4,42 APRIL | 2014 22,01 APRIL | 2015 | 6,46
5 MEI 2013 | 5,72 MEI 2014 19,01 MEI 2015 | 5,75
6 JUNI 2013 | 3,07 JUNI 2014 18,04 JUNI | 2015 | 5,58
7 JULI 2013 | 6,27 JULI 2014 18,3 JULI | 2015 | 6,02
8 AG%STU 2013 | 2,88 AGUSSTU 2014 17,04 AGU%ST 2015 | 6,23




SEPTEM
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2013

3,93

SEPTEM
BER

2014

17,05

SEPTE
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2015

6,45

10

OKTOBE
R

2013

4,15

OKTOBE
R

2014

17,97

OKTOB
ER

2015

6,61

11

NOVEM
BER

2013

4,73

NOVEM
BER

2014

18,08

NOVE
MBER

2015

4,98

12

DESEMB
ER

2013

5,38

DESEMB
ER

2014

18,17

DESEM
BER

2015

4,8

Sumber: dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur Tahun 2105

B. Analisis Data

. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dapat dilakukan dalam penelitian ini yaitu:

a. Uji Normalitas

distribusi

terdistribusi

Uiji

normalitas digunakan untuk mengetahui
(sebaran) dari

normal

atau

data dari

tidak.

sampel

Untuk mengetahui

apakah
yang diperoleh

data

berdistribusi normal atau tidak, dalam penelitian ini menggunakan
metode nonparametric test - One sample Kolmogorov Smirnov
test. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi >
0,05 maka Hy ditolak atau data berdistribusi normal, dan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka Hy diterima atau data tidak berdistribusi
normal. Berikut hasil uji normalitas dalam penelitian ini :

Tabel 4.2

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Residual

Unstandardized

N

36

Normal Parameters*® Mean

,0000000
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Std. Deviation 3,73777991
Most Extreme Differences Absolute 111
Positive ,071
Negative - 111
Test Statistic 111
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Hasil olah data dengan SPSS, 2019

Berdasarkan output pada tabel di atas, dapat diketahui
bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) pada uji
normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov adalah sebesar
0,200 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data

yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji ada
tidaknya korelasi antar variabel dalam model regresi. Dasar
pengambilan keputusan adalah 1) Jika nilai tolerance < 0,10 atau
nilai variance inflation factor (VIF) > 10 maka terjadi
multikolinieritas, 2) jika nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan
VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinieritas. Berikut hasil uji

multikolinearitas dalam penelitian ini :

Tabel 4.3

Hasil Perhitungan Uji Multikolinieritas



Coefficients®
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Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 |Hasil Produksi Pertanian ,845 1,184
Nilai Jual Produk Perikanan ,845 1,184
a. Dependent Variable: PAD Kab. Trenggalek
Sumber: Hasil olah data dengan SPSS, 2019
Berdasarkan  Tabel 4.3 mengenai hasil  uji
multikolonieritas di atas, terlihat bahwa variabel Hasil

Produksi Pertanian (X;) dan variabel Nilai Jual Produk
Perikanan (X;) memiliki nilai tolerance (T) sebesar 0,845 dan
variance inflation factor (VIF) sebesar 1,184. Hal tersebut
menunjukkan kedua variabel independen memiliki nilai
tolerance (T) lebih dari 0,10 dan nilai variance inflation factor
(VIF) kurang dari 10. Berdasarkan hasil uji multikolonieritas
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa dalam model
persamaan regresi penelitian ini tidak terdapat masalah
multikolonieritas dan model persamaan regresi dapat

digunakan pada penelitian ini.

Il. Uji Hipotesis

a. Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil dari uji asumsi klasik yang sudah

dilakukan dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan

berdistribusi normal serta tidak terjadi masalah heterokedastisitas

dan multikolinearitas sehingga analisis regresi berganda dapat




dilakukan. Tujuan analisis

memperkirakan perubahan pada variabel

regresi
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berganda adalah untuk

dependen terhadap

beberapa variabel independen. Hasil analisis regresi berganda

disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 4.4
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients .
Model t Sig.
Std.
B Error Beta
1 |(Constant) 7,151 2,597 2,754 ,010
Hasil Produksi
. ,959 437 ,333| 2,194 ,035
Pertanian
Nilai Jual
Produk 1,127 ,448 ,382| 2,515 ,017
Perikanan

a. Dependent Variable: PAD Kab. Trenggalek
Sumber : Hasil olah data dengan SPSS, 2019

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas maka model persamaan

regresi linear berganda yaitu sebagai berikut:

Y =7,151 + 0,959X1 + 1,127X2

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda di atas

dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1) Koefisien konstanta sebesar 7,151; artinya jika Hasil

Produksi Pertanian (X;) dan Nilai Jual Produk Perikanan

(X2) nilainya adalah 0, maka Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Trenggalek () akan bernilai Rp 7,151.
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2) Kaoefisien regresi variabel Hasil Produksi Pertanian (X;)
memiliki koefisien regresi sebesar 0,959. Jika variabel
independen lain nilainya tetap dan Hasil Produksi
Pertanian mengalami kenaikan 1%, maka Pendapatan
Asli Daerah(Y) akan mengalami kenaikan sebesar Rp.
0,959. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan
positif antara Hasil Produksi Pertanian dengan
Pendapatan Asli Daerah, semakin naik Hasil Produksi
Pertanian maka semakin naik Pendapatan Asli Daerah.

3) Variabel Nilai Jual Produk Perikanan (X;) memiliki
koefisien regresi sebesar 1,127. Jika variabel independen
lain nilainya tetap dan Nilai Jual Perikanan mengalami
kenaikan 1%, maka Pendapatan Asli Daerah (Y) akan
mengalami kenaikan sebesar Rp. 1,127. Koefisien
bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara
Nilai Jual Perikanan dengan Pendapatan Asli Daerah,
semakin Nilai Jual Perikanan maka semakin naik
Pendapatan Asli Daerah.

b. Uji T (Uji Parsial)

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen yang terdiri dari Hasil Produksi Pertanian (X;) dan
Nilai Jual Produk Perikanan (X3) secara parsial atau masing-masing

ternadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek (Y). Uji t



58

dilakukan pada tingkat signifikasi 0,05. Apabila nilai signifikansi

uji t lebih besar dari 0,05 maka H, diterima dan Ha ditolak,

sebaliknya jika nilai signifikansi uji t lebih kecil daripada 0,05

maka Hy ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data olahan hasil

SPSS didapat sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7,151 2,597 2,754 ,010
Hasil Produksi
. ,959 437 ,333 2,194 ,035
Pertanian
Nilai Jual Produk
. 1,127 448 ,382 2,515 ,017
Perikanan

a. Dependent Variable: PAD Kab. Trenggalek
Sumber : Hasil olah data dengan SPSS, 2019

Berdasarkan Tabel 4.5 mengenai hasil uji t menunjukkan

bahwa dari kedua variabel independen yang dimasukkan ke dalam

model regresi, kedua variabel tersebut berpengaruh signifikan

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek (Y).

Berikut ini akan dijelaskan mengenai uji t pada Tabel 4.10 yaitu

sebagai berikut:

1.) Pengaruh Hasil Produksi Pertanian (X;) terhadap Pendapatan

Asli Daerah Kabupaten Trenggalek (YY)

Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui variabel Hasil

Produksi Pertanian memiliki nilai t-hitung sebesar 2,194
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dengan nilai signifikasi 0,035. Nilai t-hitung bernilai positif
dan nilai signifikasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari o
= 0,05 (0,035 < 0,05) yang berarti Hasil Produksi Pertanian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Trenggalek sehingga hipotesis pertama (H;)
yang menyatakan ‘“Terdapat pengaruh antara pengembangan
kawasan agropolitan terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Trenggalek” diterima.

Pengaruh Nilai Jual Produk Perikanan (X;) terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek ()
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui variabel Nilai
Jual Produk Perikanan memiliki nilai t-hitung sebesar 2,515
dengan nilai signifikasi 0,017. Nilai t-hitung bernilai positif
dan nilai signifikasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari a
= 0,05 (0,017 < 0,05) yang berarti Nilai Jual Produk Perikanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli
Daerah Kabupaten Trenggalek sehingga hipotesis kedua (Hy)
yang menyatakan “Terdapat pengaruh antara pengembangan
kawasan minapolitan terhadap Pendapatan Asli Daerah

Kabupaten Trenggalek” diterima.

Uji F (Uji Simultan)



60

Uji F bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel
independen yang terdiri dari Hasil Produksi Pertanian (X;) dan
Nilai Jual Produk Perikanan (X;) secara simultan atau bersama-
sama terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek ().
Uji F dilakukan pada tingkat signifikasi 0,05. Apabila nilai
signifikansi uji F lebih besar dari 0,05 maka Hy diterima dan Ha
ditolak, sebaliknya jika nilai signifikansi uji F lebih kecil daripada
0,05 maka Hy ditolak dan Ha diterima. Berikut ini merupakan hasil

uji signifikasi simultan (uji F):

Tabel 4.6
Hasil Uji F
ANOVA?®
Sum of Mean )
Model Df F Sig.
Squares Square
1 |Regression 271,759 2| 135,880| 9,170 ,001°
Residual 488,985 33 14,818
Total 760,744 35

a. Dependent Variable: PAD Kab. Trenggalek
b. Predictors: (Constant), Nilai Jual Produk Perikanan, Hasil Produksi
Pertanian

Sumber : Hasil olah data dengan SPSS, 2019
Berdasarkan Tabel 4.6 mengenai hasil uji F dapat diketahui
bahwa nilai F-hitung sebesar 9,170 dengan nilai signifikansi 0,001.
Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001 <
0,05) maka model persamaan regresi ini dapat digunakan untuk
memprediksi Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek (YY)

atau dapat dikatakan bahwa Hasil Produksi Pertanian (X;) dan



61

Nilai Jual Produk Perikanan (X;) secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Trenggalek (Y). Dengan demikian, hipotesis ketiga (Hs)
yang menyatakan “Terdapat pengaruh antara pengembangan
kawasan agropolitan dan pengembangan kawasan minapolitan

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek” diterima.

. Uji Koefisien Determinasi Simultan

Pengujian koefisien determinasi simultan ini digunakan
untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
yaitu Hasil Produksi Pertanian (X;) dan Nilai Jual Produk
Perikanan (X;) secara simultan terhadap Pendapatan Asli Daerah
Kabupaten Trenggalek (). Nilai koefisien determinasi ditunjukan
dengan nilai R-Square. Tabel 4.7 di bawah ini merupakan hasil dari
uji koefesien determinasi :

Tabel 4.7

Hasil Uji Koefesien Determinasi Simultan

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate

1 ,598° ,357 ,318 3,84938

a. Predictors: (Constant), Nilai Jual Produk Perikanan,

Hasil Produksi Pertanian

Sumber : Hasil olah data dengan SPSS, 2019

Model| R |R Square

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, nilai koefesien
determinasi (R-Square) yang didapatkan adalah sebesar 0,357 x

100% = 35,7% yang artinya sebesar 35,7% dari Pendapatan Asli
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Daerah Kabupaten Trenggalek dipengaruhi oleh Hasil Produksi
Pertanian (X;) dan Nilai Jual Produk Perikanan (X;). Sedangkan
sisanya sebesar 64,3% (100% - 35,7%) dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak ada dalam variabel penelitian.

e. Uji Koefisien Determinasi Parsial

Pengujian koefisien determinasi parsial simultan ini
digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen yaitu Hasil Produksi Pertanian (X;) dan Nilai Jual
Produk Perikanan (X;) secara parsial atau masing-masing terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek (). Nilai koefisien
determinasi ditunjukan dengan nilai R-Square. Tabel 4.8 dan Tabel
4.9 di bawah ini merupakan hasil dari uji koefesien determinasi
parsial:

Tabel 4.8
Hasil Uji Koefesien Determinasi Hasil Produksi Pertanian Terhadap

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square i
Square Estimate

1 ,484° ,234 ,212 4,13983

a. Predictors: (Constant), Hasil Produksi Pertanian
Sumber : Hasil olah data dengan SPSS, 2019

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, nilai koefesien
determinasi (R-Square) antara Hasil Produksi Pertanian terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek adalah sebesar

0,234 x 100% = 23,4% vyang artinya sebesar 23,4% dari
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Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek dipengaruhi oleh
Hasil Produksi Pertanian (X;). Sedangkan sisanya sebesar 76,6%
(100% - 23,4%) dipengaruhi oleh variabel lain selain Hasil
Produksi Pertanian.

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefesien Determinasi Nilai Jual Produk Perikanan
Terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate

1 ,513° ,263 242 4,05951

a. Predictors: (Constant), Nilai Jual Produk Perikanan

Sumber : Hasil olah data dengan SPSS, 2019

Model R | R Square

Berdasarkan dari hasil tabel di atas, nilai koefesien
determinasi (R-Square) antara Nilai Jual Produk Perikanan
terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek adalah
sebesar 0,263 x 100% = 26,3% yang artinya sebesar 26,3% dari
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek dipengaruhi oleh
Nilai Jual Produk Perikanan (X;). Sedangkan sisanya sebesar
73,7% (100% - 26,3%) dipengaruhi oleh variabel lain selain Nilai

Jual Produk Perikanan.



BAB V

PEMBAHASAN

Pengembangan kawasan membutuhkan beberapa syarat yang harus
dipenuhi. Pertama dibutuhkan daya dukung masyarakat agar ada kesadaran untuk
memanfaatkan lahan yang dimilikinya. Kedua adanya produk unggulan yang
dikembangkang. Ketiga adanya keperpihakan dari pemerintah dalam bentuk
kebijakan dan peraturan yang mendukung. Pada bab ini akan dipaparkan hasil
pengelolahan data sekunder yang dihimpun selama penelitian dengan teori.
Sebagaimana dengan pendapat Rostow (1965) yang menyebutkan pada tahapan
lepas landas terjadi pergeseran pada sektor pertanian yang mengakibatkan
kegagalan pada proses pertumbuhan ekonomi, khusus di negara berkembang.
Dalam rangka menjawab tantangan ini kebijakan pengembangan kawasan melalui
agropolitan dan minapolitan bisa menjadi solusi. Kasus pengembangan kawasan
ini bisa dilihat di Kabupaten Trenggalek.

Pada bab ini berisi tiga sub bab, sub bab pertama yaitu menjelaskan
pengembangan kawasan agropolitan. Sub bab kedua menjelaskan perubahan dari
adanya pengembangan kawasan minapolitan. Ketiga menjelaskan pengaruh
pengembangan kawasan agropolitan dan kawasan minapolitan terhadap

pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek tahun 2013 — 2015.

A. Pengembangan Kawasan Agropolitan
Peningkatan pendapatan masyarakat akan membawa perubahan

ekonomi. Perubahan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat Trenggalek
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di Kawasan Agropolitan dengan membuka usaha agribisnis dan
memanfaatkan peluang usaha diluar usaha pengelolaan lahan pekarangan
seperti membuka kios, warung, dan lain sebagainya.

Perubahan ini dirasakan masyarakat Trenggalek yang berada di
kawasan agropolitan yang dijadikan sentral dari kegiatan perdagangan
komoditas unggulan pertanian. Perubahan yang terjadi di pusat kawasan
agopolitan meliputi pola hidup, pola pikir, dan pola sosial masyarakat.
Adanya pengembangan kawasan agropolitan mengakibatkan perubahan
sosial bagi masyarakat Trenggalek. Perubahan sosial masyarakat
diwujudkan dengan memanfaatkan pekarangannya untuk tanaman buah-
buahan yang termasuk dalam tanaman perdagangan yang hasil
produksinya dapat menambah pendapatan masyarakat perdesaan diluar
menanam tanaman pokok, seperti alpukat, nilam, dan cengkeh.

Perubahan tersebut bisa dilihat dari hasil produksi pertanian dari
Kecamatan Bendungan, Pule, dan Watulimo semakin bertambah setiap
tahun dengan adanya program pengembangan kawasan agropolitan.
Berdasarkan data dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Provinsi Jawa Timur pada tahun 2007-2009 sebelum
diadakannya kawasan agropolitan dengan setelah adanya kawasan
agropolitan pada tahun 2013 - 2015, berikut datanya:

Tabel 5.1

Data Jumlah Produksi Sebelum dan Sesudah ada Kawasan Agropolitan

tahun 2007-2009 dan 2013-2015
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TOTAL PRODUK / TH (TON)

Sebelum
PRODUK Sesudah ada
KECAMATAN UNGGULAN e ::; . Agropolitan PEMASARAN
(2007-2009) (2013 - 2015)
. Lokal, Tulungagung,
Durian 1952,01 3.564,00 Blitar, Kediri, Ponorogo
Alpukat 14,81 181,3,00 Lokal, Kediri,
Tulungagung.
BENDUNGAN Pisang 36,58 332,4 Lokal, Kediri, Surabaya
Kopi 40,08 332,4 Lokal
Durian 17281 386000 | -okal Kediri, Surabaya.
Blitar, Malang
, Lokal, Banyuwangi, Bali,
Manggis 328,37 1.963,00 Jawa Barat, Ekspor
Pisang 267,53 3.420,60 Lokal,Bali
Salak 372,9 4.920,60 Lokal
WATULIMO Alpukat - 27,4 Lokal, Kediri, Surabaya
Cengkeh - 110,99 Lokal, Malang,
Ponorogo, Blitar, Malang,
Nilam - 533,12 Solo, Surabaya,
Eksportir
Janggelan 54,83 705,2 Ponorogo
PULE Ubi kayu 3719,73 16.840,00 Lokal
Biofarmaka | 673,21 267881 | -okal, Ponorogo,
Wonogiri

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Timur tahun 2007 - 2015

Tabel diatas dapat diketahui adanya perubahan positif dengan

jumlah produksi yang meningkat sebesar 78% setelah adanya kawasan

agropolitan.*® Perubahan tersebut juga dapat dilihat dari hasil regresi yang

diperoleh dari perhitungan bahwa setelah adanya program kawasan

agropolitan. Meningkatnya jumlah produksi tersebut dikarenakan semakin

** Dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur 2014
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majunya pola pikir masyarakat yang mau menanam tanaman selain
kebutuhan pokoknya.

Hasil produksi pertanian pada bab sebelumnya memiliki nilai t-
hitung sebesar 2,194 dengan nilai signifikasi 0,035. Nilai t-hitung bernilai
positif dan nilai signifikasi menunjukkan nilai yang lebih kecil dari a =
0,05 (0,035 < 0,05) yang berarti hasil produksi pertanian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan asli daerah kabupaten
trenggalek sehingga hipotesis pertama (H;) yang menyatakan terdapat
pengaruh antara pengembangan kawasan agropolitan terhadap pendapatan
asli daerah Kabupaten Trenggalek diterima.

Hasil perhitungan tersebut dapat dijelaskan oleh Teori Rostow
(1965) bahwa negara berkembang yang mengalami kegagalan pada proses
pertumbuhan ekonomi, salah satu pengaruhnya adalah pada proses
pengembangan sektor pertanian. Jika dilihat dari hasil perhitungan pada
tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil produksi pertanian berpengaruh positif
dalam meningkatnya pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek,
dimana dengan meningkatnya pendapatan asli daerah juga dapat menjadi
pemicu meningkatnya pertumbuhan ekonomi.

Faktor yang mendukung pengembangan kawasan agropolitan
adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga yang dapat mendistribusikan
hasil produksi dan menyediakan bibit-bibit, berikut perkembangannya:

Tabel 5.2
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Data Kelembagaan Kabupaten Trenggalek Sebelum Dan Sesudah Adanya

Kawasan Agropolitan

Sebelum Ada Agropolitan 2007 - 2009

Sesudah Ada Agropolitan 2013 - 2015

FREK
KELEMBAGAAN WENS KELEMBAGAAN FREKW
| KETERANG ENSI KETERANG
URAIAN Jumlah JML Jumlah JML
PERTE AN PERTEM AN
Lemba | ANGGO MUA Lemba | ANGGO UAN
ga TA N ga TA
Kelompok .
kerja 0 0 - 1 28 org :hka“ /
PKA/PKM
Koperasi Koperasi
Bersama 57 1kali / Bersama
Koperasi 0 0 - GAPOKTAN 1 Gapokta bin GAPOKTAN
(“Kop. Al n (“Kop. Al
Mubarok”) Mubarok”)
5982 i . i
Gapoktan 11 1 kali 30 20.330 1 kali/
orang | /bin org bin
3748 i . i
Poktan 30 1 kali 182 18.240 1kali/
orang / bin org bln
P3A 5 975 1 kali 57 3.843 1 kali /
orang /bln org bin
1 kali 1kali/
KUD 0 0 /bin 3 - bin
Kios 4 - - 17 - -
Bumdesma Bumdesma
Wilis Wilis
20 i i
BUMDES 6 1 kali Sejahtera 30 90 orang 1 kali / Sejahtera
MA orang / bln bin
Kec. Kec.
Bendungan Bendungan

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Timur 2007-2009 dan 2013-2015

Data diatas adalah dukungan sistem kelembagaan pengelola

pengembangan kawasan agropolitan yang merupakan bagian dari

pemerintah daerah dengan memanfaatkan fasilitas dari pemerintah pusat,

sehingga pengembangan kawasan agropolitan di Kabupaten Trenggalek
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bisa semakin berkembang sesuai dengan tujuan pemerintah dan dapat
meningkatkan pengembangan kawasan ekonomi pertanian di daerah
sebagai pertumbuhan ekonomi lokal.

Dari hasil penelitian, seperti teori Rostow “negara berkembang
yang mengalami kegagalan pada proses pertumbuhan ekonomi, salah satu
pengaruhnya adalah pada proses pengembangan sektor pertanian” dan
terbukti di penelitian ini yang mengembangkan kawasan agropolitan untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Trenggalek. Penelitian
ini melengkapi penelitian Laelatul Farhana (2015) yang menggunakan
hasil produksi pertanian sebagai ukuran berkembangnya daerah tersebut

dipengaruhi denegan adanya perkembangan kawasan agropolitan.

. Pengembangan Kawasan Minapolitan

Adanya pengembangan kawasan minapolitan diharapkan mampu
mewujudkan Pembangunan Perdesaan sebagai basis Ketahanan Nasional
(pangan, tenaga kerja, bahari, bahan baku ekspor), pola penanganannya
dilaksanakan dengan pendekatan pada kekuatan kelompok nelayan
perdesaan untuk mengembangkan sistem agribisnis yang mampu
melayani, mendorong, menarik kegiatan pembangunan perikanan wilayah,
serta percepatan pertumbuhan perdesaan. Terciptanya kawasan
minapolitan dapat mensejahterakan masyarakat perdesaan yang setara

dengan masyarakat perkotaan. Dengan demikian, potensi desa akan digali
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dan dikembangkan kearah peningkatan pendapatan masyarakat
perdesaan.*

Peningkatan pendapatan sesuai dengan tujuan diadakannya
kawasan minapolitan yaitu mengembangkan kawasan ekonomi di daerah
sebagai pusat pertubuhan ekonomi lokal. Dimana dengan adanya kawasan
minapolitan ini membuat pola pikir masyarakat juga maju yang biasa
lahan kosong tidak digunakan, setelah adanya program ini mereka
memanfaatkan lahannya untuk dijadikan tambak dan budidaya ikan selain
kebutuhan sehari-hari yang dapat menambah pendapatan mereka.

Program pengembangan kawasan minapolitan memiliki dampak
positif bagi Kabupaten Trenggalek, jika dilihat dari jumlah produk
perikanan yang meningkat dan semakin banyaknya produk unggulan dari

Kecamatan Bendungan, Watulimo, dan Palu, berikut tabel dari produknya:

Tabel 5.3

Data Produk Unggulan Perikanan tahun 2007- 2009 dan 2013 — 2015

*Dinikawati Fenty, “Pengaruh Pengembangan Agropolitan”. Jurnal Penelitian (2002), 10.
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Total Produk

KECAMATAN Produk Sebelum Sesudah PEMASARAN
Unggulan ada ada
Minapolitan | Minapolitan
(2007-2009) | (2013-2015)
Lele 50,5 107,17 Lokal
BENDUNGAN
Nila 21,91 Lokal
lkan tangkap 767.2 18240 Lokal, Tulungagung, Pandaan, Muncar,
total Bali, Rembang
Layang 1376 9.519,00 LoKaI, Tulungagung, Pandaan, Muncar,
Bali, Rembang
;§> T 85.7 324 LoKaI, Tulungagung, Pandaan, Muncar,
2 Bali, Rembang
= Lokal, Tulungagung, Pandaan, Muncar,
CZD Cakalang 561,47 1.335,00 Bali, Rembang
Tongkol 1785.05 4.642,00 Lokgl, Tulungagung, Pandaan, Muncar,
Bali, Rembang
lkan tangkap Lokal, Tulungagung, Pandaan, Muncar,
lain 816,81 2.420,00 Bali, Rembang
Udang .
Vannamei 12 Banyuwangi, Surabaya, Pasuruan, Jakarta
lkan tangkap
o
> otal 13 62 Lokal, Tulungagung
§ Teri 12 Lokal, Tulungagung
"~ Tongkol - 1 Lokal, Tulungagung
Layur - 8 Lokal, Tulungagung

Sumber: Bappeda Provinsi Jawa Timur Tahun 2007 - 2015

Dapat kita ketahui setelah adanya program kawasan minapolitan

produk unggulan di Kabupaten Trenggalek juga semakin bertambah dan

jumlah produksi pertahunnya juga meningkat seperti yang ada ditabel di

atas. Dapat diketahui dengan jumlah produksi yang meningkat sebesar

67% setelah adanya kawasan kawasan minapolitan merupakan berhasilnya

pengembangan kawasan minapolitan di Kabupaten Trenggalek yang
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menambah pengahasilan masyarakatnya terutama yang bermata
pencaharian sebagai nelayan.®

Dari hasil regresi dapat diketahui bahwa pengembangan kawasan
minapolitan yang diukur menggunakan nilai jual di Kabupaten Trenggalek
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan asli
daerah Kabupaten Trenggalek dengan nilai t-hitung sebesar 2,515 dengan
nilai signifikasi 0,017. Berarti hipotesis kedua (H;) yang menyatakan
terdapat pengaruh antara pengembangan kawasan minapolitan terhadap
pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek diterima.

Teori Kuznet (1975) mengasumsikan bahwa bukan hanya sektor
pengolahan dan sektor industri saja yang dapat meberi kontribusi pada
pertumbuhan ekonomi tetapi akan sangat bergantung pada insudtri
pertanian. Kuznet juga beranggapan bahwa sektor pertanian dalam
pembangunan ekonomi bersifat tali temali. Jika dilihat dilihat dari hasil
penelitian dengan teori Kuznet sangat berkontribusi, sektor pertanian
memiliki pengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten
Trenggalek, dimana pendapatan asli daerah juga mendukung
meningkatnya pertumbuhan ekonomi

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi juga tujuan dari Pemerintah
Daerah dalam mengelola keuangan daerahnya sendiri, untuk lebih
memperhatikan pengeluaran dan pemasukan dana yang berasal dari

daerah.

** Dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur et.al.
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Menurut Teori Kuznet beranggapan bahwa sektor pertanian dalam
pembangunan ekonomi bersifat tali temali, menjelaskan bahwa dengan
adanya pengembangan kawasan minapolitan berpengaruh dalam
pertumbuhan ekonomi karena merupakan indikator dari sektor pertanian.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ayyul Hizbayn (2017) yang
menyatakan bahwa nilai jual produksi perikanan dapat menjadi
keberhasilan dalam pengembangan kawasan minapolitan dan berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah.

. Pengaruh pengembangan kawasan agropolitan dan kawasan
minapolitan terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek

Sebelum membahas pengaruh dari adanya pengembagan kawasan
agropolitan dan minpolitan, berikut data peranan pemerintah dalam
mendukung adanya pengembangan kawasan agropolitan dan minapolitan
di Kabupaten Trenggalek.

Tabel 5.4
Data Peranan Pemerintah Dalam Mendukung Adanya Pengembangan

Kawasan Agropolitan dan Minapolitan

Kecamatan Peranan Pemerintah

Kawasan agropolitan | a. Dukungan infrastruktur di Dilem Wilis (revitalisasi pabrik

dan minapolitan kopi agrowisata):
kecamatan 1) Penguat tebing (1 pkt),
bendungan 2) Gudang kopi (1 pkt),

3) Gardu pandang (1 pkt),

4) Cafetaria tahap 11 (1 pkt),

5) Gapura STP & TTP (1 pkt),

6) Peralatan cafetaria (1 pkt)

7) Pelebaran jalan akses masuk Dillem Wilis (1 pkt)
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b. Pengembangan kawasan strategis perdesaan

“agriculture estate" sapi perah -- kemendes

1) Kandang sapi

2) Green house

3) Rumah olahan kopi
4) Gudang peralatan
5) Pos jaga

6) Peralatan olahan kopi dan susu

Kawasan agropolitan
dan minapolitan

kecamatan Watulimo

a. International durio forestry — desa sawahan

Merupakan ikon Kawasan Agropolitan Kecamatan
Watulimo

Kawasan hutan durian terluas di Asia di Desa
Sawahan Kecamatan Watulimo

650 hektar lahan yang telah ditanami ribuan buah
durian jenis unggul

Terdapat 3 (tiga) Varietas durian bersertifikat : Durian
Ripto, Durian Kunir Jiman, Durian Rindu.

Desa Sawahan ditetapkan sebagai Desa Wisata dan

dikelola Pokdarwis

b. Eco-aquaculture

Kerjasama Pemkab Trenggalek dengan Institut
Teknologi (ITS) Surabaya dalam hal pengelolaan
perairan pesisir Kecamatan Watulimo.

Kegiatan Tahun 2017 dan 2018 : Pengembangan
Keramba Jaring Apung (KJA) dan peningkatan SDM

masyarakat pesisir.

Kawasan agropolitan

kecamatan Pule

Kawasan agropolitan dan minapolitan kecamatan
Pkkpm (peningkatan kesejahteraan keluarga melalui
pemberdayaan masyarakat)

Keperantaraan --- kompak (kolaborasi masyarakat

untuk pelayanan dan kesejahteraan)
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4. | Kawasan
minapolitan

Kecamatan Panggul ¢. Pengembangan destinasi wisata

a. Pembangunan wilayah kota perdagangan baru panggul

b. Pembangunan jalan lintas selatan (jls)

Sumber: Dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur 2010

Tabel 5.5

Bantuan Teknologi Pemerintah Pengembangan Kawasan Agropolitan dan

Minapolitan di Kabupaten trenggalek

Bantuan
Teknologi
Pemerintah
untuk
Pengembangan
Kawasan
Agropolitan
dan
Minapolitan di
Kabupaten
trenggalek

STP (Science Techno Park) Atsiri Organik di Kawasan Agropolitan Dilem Wilis
Kecamatan Bendungan--- kerjasama dengan Universitas Brawijaya Malang
Penyusunan dokumen-dokumen perencanaan Agropolitan dan Minapolitan ---
kerjasama dengan Universitas Brawijaya Malang
Pendampingan pembangunan desa --- KKN UGM di Kawasan Agropolitan
Kecamatan Watulimo (Desa Sawahan)
Pelatihan pengolahan ikan dan pisang di Kawasan Agropolitan dan Minapolitan
Kecamatan Watulimo --- Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri Malang
Pelatihan pengolahan empon-empon dan janggelan di Kawasan Agropolitan
Kecamatan Pule --- KKN IAIN Tulungagung
Cold Storage Container Reefer --- CSR dari PT. Terminal Peti Kemas Surabaya
sebanyak 2 unit di Kawasan Minapolitan Kecamatan Watulimo
Café Container --- CSR dari PT. Bank Jatim dan BRI di Kawasan Minapolitan
Kecamatan Watulimo
Melalui bantuan keuangan khusus (bkk) desa :

1. Rumah durian di desa sawahan kecamatan watulimo;

2. Desa wisata :

a. Coban Rambat di Desa Dompyong Kecamatan Bendungan
b. Putri Maron di Desa Depok Kecamatan Bendungan;

3. Simpang lima kasrepan di Desa Jombok Kecamatan Pule;
Komite ekonomi dan industri nasional --- Diklat untuk Pelopor Desa dilaksanakan
di Kawasan Agropolitan Dilem Wilis Kecamatan Bendungan.
Kementerian pu --- Pembangunan Jalan di Kawasan Agropolitan dan Minapolitan.

Kementerian desa --- Pembangunan Kawasan Perdesaan Strategis di Kawasan
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Agropolitan Kecamatan Bendungan :

e Embung di Desa Surenlor Kecamatan Bendungan

e Rumah Pajang Produk UMKM lokal : di Desa Dompyong dan Desa Sumurup
Kecamatan Bendungan;

¢ Rumah Pengolahan Susu di Desa Sumurup Kecamatan Bendungan

e AusAID - KOMPAK (Kolaborasi Masyarakat untuk Pelayanan dan
Kesejahteraan) --- membantu keperantaraan untuk pengolahan janggelan dan
empon-empon di Kawasan Agropolitan Pule dan kelapa di Kawasan Minapolitan

Kecamatan Panggul.

Sumber: Dokument Bappeda Provinsi Jawa Timur 2010

Dari hasil regresi pengembangan kawasan agropolitan dan
kawasan minapolitan terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten
Trenggalek tahun 2013-2015 pada tabel 4.5 diperoleh nilai F hitung
sebesar 9,170 dengan tingkat signifikansi 0,001. Karena angka signifikansi
0,001 < 0,05 maka model ini sudah layak digunakan dalam memprediksi
tingkat pendapatan asli daerah. Angka F hitung sebesar 9,170 ternyata
lebih besar dari F tabel 3,28 dengan o = 0,05 ini berarti Hy ditolak H;
diterima dengan kata lain pengembangan kasawan agropolitan dan
kawasan minapolitan secara bersama-sama berpengaruh terhadap

pendapatan asli daerah secara signifikan.

Dapat diketahui pendapatan asli daerah jika dibuat grafik terlihat
bahwa setiap tahunnya meningkat dari tahun 2013-2015, berikut
grafiknya:

Grafik 5.1
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Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Trenggalek (dalam jutaan

rupiah)
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Sumber: BPS Kabupaten Trenggalek Tahun 2013 - 2015

Dilihat dari grafik diatas dapat diketahui jika pendapatan asli
daerah Kabupaten Trenggalek rata-rata meningkat stabil meskipun tidak
begitu banyak peningkatan. Menururt Mardiasno Pendapatan Asli Daerah
(PAD) merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber
ekonomi asli daerah. Optimalisasi penerimaan Pendapatan Asli Daerah
hendaknya didukung upaya pemerintah daerah dengan meningkatkan
kualitas layanan publik. Seperti yang dijelaskan pada hasil penelitian
bahwa meningkatnya pendapatan asli daerah dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi daerah.

Meningkatnya PAD tersebut salah satunya dipengaruhi oleh
semakin meningktnya pendapatan masyarakat yang bermata pencaharian
sebagai petani dan nelayan, karena pada pengembangan kawasan
agropolitan dan minapolitan memberikan dampak kemajuan pola pikir

masyarakat yang untuk menambah jumlah lahan dan jenis tanaman.
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Pengembangan kawasan agropolitan dan juga kawasan minapolitan
harus menjadi perhatian yang serius bagi pengambil kebijakan khususnya
dalam upaya meningkatkan pendapatan asli daerah. Distribusi yang adil
dan merata dari hasil pengembangan kawasan agropolitan akan berdampak
pada terciptanya pendapatan para petani yang merata pada setiap lapisan
masyarakat dan berpotensi untuk meningkatkan pendapatan asli daerah.
Pengembangan kawasan minapolitan juga dapat membuat bertambahnya
lapangan kerja yang sesuai dengan program yang ada di daerah perdesaan.
Kurangnya lapangan kerja di perdesaan dapat memicu adanya urbanisasi
sehingga membuat sumber daya manusia di perdesaan berkurang dan
dapat menyebabkan sektor pertanian di perdesaan tidak berkembang.

Penelitian ini sesuai dengan pendapat Mardiasno mengenai
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan semua penerimaan daerah
yang berasal dari sumber ekonomi asli daerah. Optimalisasi penerimaan
Pendapatan Asli Daerah hendaknya didukung upaya pemerintah daerah
dengan meningkatkan kualitas layanan publik, dari hasil penelitian
terbukti bahwa kawasan agropolitan dan minapolitan merupakan sumber
ekonomi dari daerah sendiri dengan memanfaatkan sumber daya alamnya
dan dibantu oleh pemerintah untuk meningkatkan layanan publik.
Penelitian ini juga melengkapi penelitian yang dilakukan oleh Teti Sri
Kusvita (2013) yang berjudul “Evaluasi Strategi Pengembangan Kawasan
Minapolitan di Kabupaten Trenggalek” yang menyatakan bahwa variabel

independen berpengaruh pada pendapatan asli daerah yaitu produksi, dan
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jumlah petani secara bersama-sama mempengaruhi pengembangan

kawasan minapolitan.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB VI

PENUTUP

Pada bab ini memuat tentang jawaban dari rumusan masalah di bab dua
dan saran dari penulis untuk pemerintah dalam pertumbuhan ekonomi. Berikut ini
penjelasannya:

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari bab sebelumnya
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji koefisien determinasi simultan pengaruh pengembangan
kawasan agropolitan dan minapolitan terhadap pendapatan asli
daerah di Kabupaten Trenggalek tahun 2013 -2015 menunjukkan
pengaruh sebesar 35,7persen dan sebesar 64,3 persen sisanya
dijelaskan oleh banyak sekali faktor-faktor lain yang berpengaruh
terhadap pendapatan asli daerah.

2. Hasil uji parsial (uji T) diketahui variabel hasil produksi pertanian
bernilai positif dan nilai signifikasi yang berarti Hasil Produksi
Pertanian berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan
Asli Daerah Kabupaten Trenggalek.

Berdasarkan Tabel 4.4, diketahui variabel Nilai Jual Produk
Perikanan memiliki nilai positif dan nilai signifikasi yang berarti
Nilai Jual Produk Perikanan berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Trenggalek
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B. Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dan dari kesimpulan yang
didapat maka diajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Dari hasil penelitian, didapatkan bahwa sebesar 35,7 persen jumlah
pendapatan asli daerah dipengaruhi oleh faktor pengembangan
kawasan agropolitan dan kawasan minapolitan sedangkan 64,3
persen dipengaruhi oleh banyak sekali faktor-faktor lain yang
berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah. Oleh karena itu untuk
peneliti selanjutnya mencari tau faktor lain apa saja yang dapat
meningkatkan pendapatan asli daerah.

2. Pengembangan kawasan minapolitan berpengaruh positif terhadap
pendapatan asli daerah, maka tingkat pengembangan kawasan
minapolitan harus ditingkatkan. Dengan memperhatikan sarana dan
prasarana yang ada diperdesaan, memberikan modal, mencarikan
bibit-bibit tanaman yang menjadi komoditas unggulan, serta
menyediakan transportasi untuk fasilitas distribusi pemasaran.

3. Pengembangan kawasan minapolitan juga berpengaruh positif
terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Trenggalek. hal-hal yang
mendukung berkembangnya kawasan minapolitan harus lebih
ditingkatkan, seperti kelembagaan pengelolaan produk, ketersediaan
benih-benih ikan, serta terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat
perdesaan sehingga mereka tidak perlu pindah ke perkotaan untuk

mendapatkan pekerjaan dengan pendapatan yang besar.
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